








MOTO DAN PERSEMBAHAN 
Moto : 
Apapun yang sedang kamu hadapi kamu harus bekerja keras dan sabar dalam 
menghadapinya. Percayalah bahwai dii duniai inii tidaki adai sesuatui hali iyang 
mustahil, berusaha dan berdoa kepada Allah agar apapun yang kamu lakukan 
selalu dimudahkan oleh-Nya. (Alvin) 
 
Persembahani : 
Dengani mengucapi syukuri Alhamdulillah,i skripsii iini 
saya persembahkani untuki : 
1. Allah Swt., yangi senantiasai memberikan kemudahan 
dalam setiap proses yang saya jalani 
2. Keduai orangi tua saya, Bapak Rafendi dan Ibu Muslikha 
yangi selalui memberikani dukungan,i semangat, sertai 
doai kepada saya, sehingga saya bisa melangkah sampai 
sejauh ini. 
3. Adik saya, Dea Stevani dan Akbar Alfaris yangi iselalu 
memberikani doai dani dukungannya. 
4. Keluargai besari SMA Negeri 5 Tegal, yang iselalu 
memberikani dukungani dani motivasii kepadai isaya. 
5. Doseni Programi Studii Pendidikani Bahasai dani Sastra 
Indonesiai yangi telahi membimbing dan imemberikan 
ilmunyai hinggai terselesaikannyai skripsii iini. 
6. Teman-temani dani semuai pihaki yangi telah membantu 







Pujii syukuri penulisi panjatkani kepada Allah Swt., yangi itelah 
memberikani rahmat,i hidayah,i dani iinayah-Nya, sehingga penulisi idapat 
menyelesaikani skripsii yang berjudul “Nilaii Etikai dalami Noveli Seribu Wajah 
Ayah Karya Azhar Nurun Ala dan Peranannya dalam Pembelajarani iBahasa 
Indonesiai dii iSMA”. Skripsii inii diajukan sebagai salahi satui syarati untuk 
memperoleh gelari Sarjanai Pendidikani Programi Studii Pendidikani Bahasai dan 
Sastrai Indonesiai Universitas Pancasakti Tegal. Penulis menyadarii bahwai dalam 
penyusunani skripsii inii telahi melibatkan berbagai pihak, untuk itu ipenulis 
menyampaikani terimakasihi kepadai : 
1. Prof. Dr. Fakhruddin, M.Pd., rektor Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Dr. Suriswo, M.Pd., dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Pancasakti Tegal. 
3. Ibu Leli Triana, S.S., M.Pd., ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Pancasakti Tegal. 
4. Dr. Tri Mulyono, M.Pd., dosen pembimbing I, yang telah memberikan 
bimbingan dan arahan, sehinggai skripsii inii dapati diselesaikani denganibaik. 
5. Ibu Afsun Aulia Nirmala, M.Pd., dosen pembimbing II, yangi itelah 






6. Bapaki dan Ibui doseni ProgramiStudi PendidikaniBahasa dan SastraiIndonesia 
yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan, sehinggaiskripsi iniidapat 
diselesaikanidengan baiki 
7. Karyawani dani stafi Tatai Usahai Pendidikani Bahasai dani Sastrai iIndonesia, 
Fakultasi Keguruani dani Ilmui Pendidikani Universitas Pancasakti Tegal iyang 
dengani baiki melayanii segalai keperluanipenulis. 
8. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi. 
 
Semogai segalai bantuani yangi diberikani kepadai penulisi mendapat ibalasan 
yang sesuai dariiAllah iSwt., Penulis menyadari bahwa skripsii inii masihi banyak 
kekurangan, sehingga penulis mengharapkan saran yang membangun dari 
pembaca. Penulisi berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca 
dan penulis khususnya. 
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Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan nilai etika yang 
terkandung dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala, 2)  
Mendeskripsikan peranan pembelajaran nilai-nilai etika pada novel Seribu Wajah 
Ayah karya Azhar Nurun Ala di SMA. 
 
Penelitiani inii menggunakani pendekatani kualitatif, desaini ipenelitian 
adalahi deskriptifi kualitatif.i Sumberi datai yaitui novel Seribu Wajah Ayah karya 
Azhar Nurun Ala, denganiwujud dataiberupa penggalanikata danikalimat iyang 
mengandunginilai etikaidalam novel.i Teknikipengumpulan dataimenggunakan 
teknikibaca simakidan catat.i Dataidianalisis denganianalisis deskriptifikualitatif 
denganipenyajian hasilianalisis secaraiinformal. 
 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat tiga jenis nilai etika dalam novel 
Seribu Wajah Ayah, yaitu (1). Nilai religi berjumlah 15 data 34,88%, (2). Nilai 
moral berjumlah 22 data 51,16% yang terdiri dari kejujuran, tanggung jawab, 
kesetiaan, keberanian, kemandirian, pengorbanan, dan pantang menyerah, (3). 
Nilai sosial berjumlah 6 data 13,96% yang terdiri dari sikap peduli dan kerja 
sama. Nilai etika yang paling dominan dalam novel Seribu Wajah Ayah adalah 
nilai moral yang berjumlah 22 data 51,16%. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa nilai etika yang ada pada novel Seribu Wajah Ayah dapat memberikan 
peranan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA dan dapat dimanfaatkan 
oleh guru bahasa Indonesia sebagai bahan kajian dalam pembelajaran materi 
bahasa Indonesia kepada peserta didik di SMA Kelas XI Semester I, dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 3.11 tentang Mengungkapkan Pesan dari satu buku fiksi 
yang dibaca. 
 
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi guru untuk memberikan 
motivasi kepada peserta didik di SMA. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat 
untuk pembelajaran sastra Indonesia di SMA. Penelitian ini diharapkan dapat 
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The objectives of this study are 1) to describe the ethical values contained 
in novel Seribu Wajah Ayah by Azhar Nurun Ala, 2) to describe the role of 
learning ethical values in novel Seribu Wajah Ayah by Azhar Nurun Ala in SMA. 
Thisi researchi uses ai qualitative iapproach, thei researchi designi iis 
descriptivei iqualitative. Thei datai sourcei isi thei noveli Seribu Wajah Ayah byi 
Azhar Nurun Ala, withi the datai ini theiform ofifragments ofiwords andisentences 
thaticontain ethicalivalues inithe novel. Theidata collectionitechnique usedithe 
reading and writing technique. The data were analyzed by means of a qualitative 
descriptive analysis by presentingi thei resultsi ofi thei analysisi ini aniinformal 
manner. 
Based on the research results, there are three types of ethical values in the 
novel Seribu Faces of Dad, namely (1). Religious values amounted to 15 data 
34.88%, (2). The moral values are 22 data 51.16% consisting of honesty, 
responsibility, loyalty, courage, independence, sacrifice, and never giving up, (3). 
Social values amount to 6 data, 13.96% consisting of caring and cooperative 
attitudes. The most dominant ethical value in the novel Seribu Wajah Ayah is the 
moral value, which amounts to 22 data, 51.16%. The results of this study indicate 
that the ethical values that exist in the novel Seribu Faces Ayah can play a role in 
Indonesian language learning in high school and can be used by Indonesian 
language teachers as study material in learning Indonesian language material to 
students in SMA Class XI Semester I, with competence. Basic (KD) 3.11 about 
Revealing the Message of a fictional enrichment book. 
This research is expected to be useful for teachers to motivate students in 
SMA. This research is expected to be useful for learning Indonesian literature in 
high school. This research is expected to be a positive learning for students in 
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A. Latar Belakang Masalah 
Karyai sastrai pada dasarnya merupakaniperwujudanikehidupan, yaitu 
berisi suatu ide sastrawani atasi kehidupanisekitarnya. Pengarangi idalam 
menciptakani karyai sastrai berdasarkan padai realitas kehidupan iyang 
melingkupi hubungani manusiai dengani manusiai yang lain, hubunganiantara 
manusiaidengan dirinyaisendiri bahkan hubungani antara manusiaidengan 
Tuhannya. Sehingga, terdapat beberapa aspek kehidupan yang akan digali dan 
dituangkan dalami bentuki karyaisastra. 
Berbicara tentang karya sastra, pada umumnya karya sastra dikenal 
dalam dua jenis, yaitu fiksi dan nonfiksi. Fiksi biasanya mengacu pada novel 
dan cerita pendek. Dalam karya sastra fiksi, novel merupakan sebuah cerita 
yang berhubungan dengan masa lampau. Novel adalah bentuk karya sastra 
sebuah ide yang dihubungkan dengan kejadian disekitarnya baik dari 
pengalaman tokoh masyarakat sekitar maupun dari pengalaman pribadi 
sipenulis. 
Novel merupakan wujud karya sastra sebuah ide gagasan yang 
dituangkan oleh penulis untuk menceritakan kehidupan yang dialami oleh 
manusia dengan berbagai aspek nilai-nilai kehidupan. Sebagai karya sastra 
novel merupakan sebuah karya seni yang menghasilkan nilai positif bagi 





nilai etika. Etika dalam pendidikan masing-masing memiliki arti yang 
berbeda. Akan tetapi kondisi di lapangan kedua unsur itu selalu berkaitan 
agar bisa memahami makna dari etika pendidikan harus mengatahui konsep 
dasar dari etika pendidikan itu sendiri. 
Etika berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 
nilai buat manusia selaku individu yang utuhi berkaitani denganibenar serta 
salahnya yangi dianutioleh masyarakat ataui golongan. Ilmui yangi menekuni 
tentang nilaii etiki disebuti denganietika. Nilaii etikai sangati berarti untuk 
manusiai jika diteliti lebih mendalam etika bukan hanya sekedar penilaian 
baik atau buruknya seseorang akan tetapiilebih dariiitu bahwaietika iadalah 
sebuahi kebiasaani perilaku yangi baiki dani sering diterapkan dalam setiap 
tindak yang dilakukan manusia. Istilah etikai berasali darii bahasaiYunani 
(ethos)i yangiberarti adatiistiadat kebiasaaniyang ibaik dan menghindari hal-
hal tindakan yang baruk. Perkembangani etikai studii tentangi ikebiasaan 
manusiaiberdasarkan kesepakatan,imenurut ruangi dani waktui yangiberbeda 
yangi menggambarkani sifati manusiai dalami kehidupani padai iumumnya. 
Pada dasarnya etika merupakan mengamati realitas moralisecara 
kritis, namun etikai jelas berbeda dengani morali adai tigai katai yangihampir 
samai yaituietika, morali dani etiket,i secarai etimologii etikai tidak tampak 
berbeda denganimoral. Morali berasali darii bahasai Latin “mos” yangiberarti 
adatikebiasaan, moralilebih kepadai tindakan manusiai yang mendorong 
makhluk hidup untuk berkehendak melakukani segalai hali idalam 





merupakan mengamatii realitasi morali secaraikritis, namun etikaitidak 
memberikani ajarani melainkani kebiasaani atau contoh pada setiap sikap 
manusia. Secara garis besar“Moralitas lebih menekankan manusia untuk 
berkehendak melakukan sesuatu apapun sesuai dengan adat kebiasaan” 
sedangkan “Etika lebih kepada cara bertindak mengapa menggunakan cara 
tersebut dalam melakukan sesuatu?” (Tanyid, 2014). 
Kata etika sama halnya tentang tata cara yang harus dilakukan 
manusia pada setiap perbuatannya dan memperhatikan nilai-nilai adat budaya, 
misalnya: Ketika ulangan di kelas saya tidak pernah menyontek hasil 
pekerjaan orang lain, karena menyontek adalah salah satu perbuatan atau 
cara-cara yang tidak jujur. Menyontek merupakan tindakan yang melanggar 
norma-norma perilaku dalam pendidikan, etika berlaku dalam situasi ketika 
kita tidak seorang diri dan etika bersifat relatif karena dianggap melanggar 
norma-norma budaya atau dianggap tidak sopan dalam satu kebudayaan 
Pendidikan hadiri dani berlangsungidalam konteksi isosial-budaya. 
Menuruti Kii Hajari Dewantarai (Musanna, 2017) “Pendidikani merupakan 
upayai menuntut segalai kekuatani kodratiyang adai padai anak-anakiagar 
merekai sebagaii manusiai dani anggotai masyarakati dapati imencapai 
keselamatani dani kebahagiaani yangi isetinggi-tingginya”. Pendidikan harus 
menempatkan kebudayaan sebagai pondasinya. Kebudayaan memiliki 
beberapa aspek penilaian dimanai konsepi dani aksii pendidikaniitu diletakan, 






Pendidikan sebagaii prosesi transformasii ibudaya, dapat idiartikan  
sebagaii kegiatani pewaris budayaidari generasi satui ke generasii lainnya. 
Nilai-nilai budaya dalam pendidikan tersebut akan mengalami perubahan dari 
generasi terdahulu sampai generasi saat ini. Perkembangan zaman dan 
kemajuan teknologi sangat mempengaruhi perubahan-perubahan pada nilai-
nilai budaya. Adaitiga bentuki transformasi,i yaitui nilai-nilaii yangi imasih 
relevan untuk diteruskani seperti nilaii kejujuran,i tanggungijawab, danilain-
lain. 
Pendidikani sangat berperan penting dalam proses pembentukan 
kepribadian. Pendidikan sudah dirancang secara sistematisi dani isistemik 
terarahi kepadaiterbentuknya kepribadiani pesertaididik. Prosesipembentukan 
pribadiimelalui duai sasarani yaituipembentukan pribadiibagi merekaiyang 
belumidewasa olehimereka yangisudah dewasaidan bagiimereka yangisudah 
dewasai atasiusaha isendiri, sifat keduanya berjalan secara alamiah dan sudah 
menjadi keharusan. 
Berdasarkan dua kajian di atas mengenai etika dan pendidikan bahwa 
etika pendidikan merupakan suatu wujud tindakan manusia yang memiliki 
nilai-nilai etika yang harus diterapkan pada lingkungan masyarakat itermasuk 
di dalam prosesibelajar mengajaridalam duniaipendidikan. Sistem pendidikan 
harus diterapkan denganietika yangibaik danibenar karenaipendidikan ibukan 
hanya berbicarai tentang penanamani nilaii yangi baiki dalam proses 
pembelajaranitetapi pendidikan juga harus menerapkan secara langsung nilai-





Keterkaitannya etikaipendidikan danipembelajaran sebagaiiproses dari 
pendidikaniitu sendiri.iTugas guru adalahisebagai perencana, pelaksanaan 
dan sebagai penilaian keberhasilan belajar siswa. Tugas tersebut untuk 
membantu siswa mendapatkan pengetahuan, keterampilan serta nilai dan 
sikap tertentu. 
Pada duniaipendidikan sebenarnya nilai-nilaiietika bisa idisampaikan 
melaluii berbagaii cara,i salahi satunya melalui karya sastra. Dalamiproses 
pendidikanikhususnya padaipencapaian tujuanipendidikan yaituimenanamkan 
nilai-nilaiietika melalui karya sastra, dapat dikemas dalam suatu pembelajaran 
antarailain pembelajaraniBahasa Indonesia.i Salahisatu pembelajaranibahasa 
Indonesiaiberkaitan denganisastra dii sekolahi idapat berupaipuisi, ihikayat, 
novel,i dani lainnya.i Padai itingkat SMAikhususnya kelasi XI ipembelajaran 
bahasai Indonesiai tentangi sastrai berkaitani dengani inovel. 
Berdasarkani uraiani diiatas, penelitii tertariki mengkajiinovel Seribu 
Wajah Ayah karyai Azhar Nurun Ala karena terinspirasi oleh iperjuangan 
seorangiayah yangimembesarkan anakilaki-lakinya seorangidiri sedari kecil 
hingga lulus sarjana karena istrinya meninggal ketika melahirkan anaknya. 
Adanya peran berharga dari tokoh tersebut yang dapati imenambah 
pengalaman,ipengetahuan, ilmu,iserta menimbulkanisikap positifiyang idapat 
dituangkani melaluii bentuki karyai sastrai yangi lebihi ibernilai, iberkualitas, 





Kedua, peneliti sangat kagum dengan ketabahan dan kesabaran tokoh 
Ayah, karena ia tidak pernah merasa putus asa dan selalu sabar untuk 
mendidik seorang anaknya sendirian. Kesabaran dan ketabahan adalah salah 
satu karakter yang bisa dijadikan contoh dalam pembelajaran karakter di 
Sekolah. Siswa diharapkan bisa menerapkan nilai-nilai karakter yang 
didapatkan dalam pembelajaran sastra. Novel kaitannyai dengani ipendidikan 
karakteri merupakani sebuahi mediai pembentuki wataki dani morali peserta 
didiki sehinggai dengani novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala, 
kita bisa mempengaruhii karakteri pesertai didiki terutamai padaihal-haliyang 
positif,i seperti sifat kebersamaan, kesabaran, dan tanggung jawab. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah perlu 
ditentukan agar memudahkan kemungkinan-kemungkinan masalah yang 
timbul dalam penelitian. Mengingat akan ada banyak masalah yang menarik 
untuk dibahas berkaitan dengan novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun 
Ala. Dalam hal ini penulis menentukan identifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Nilai-nilai etika yang terkandung dalam novel Seribu Wajah Ayah karya 
Azhar Nurun Ala. 
2. Amanat dan nasihat yang terkandung dalam novel Seribu Wajah Ayah 
karya Azhar Nurun Ala. 
3. Peranan pembelajaran nilai-nilai etika pada novel Seribu Wajah Ayah 





C. Pembatasan Masalah 
Untuk mencegah agar penelitian ini tidak keluar dari jalur pokok 
masalah yang ditentukan, maka perlu dilakukan pembatasan masalah. 
Pembatasan masalah dilakukan untuk lebih mengarahkan dan memusatkan 
pola pemikiran pada pokok permasalahan, maka peneliti membatasi 
permasalahan mengenai Nilai Etika dalam novel Seribu Wajah Ayah karya 
Azhar Nurun Ala dan peranannya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. 
D. Rumusan Masalah 
Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, maka perlu 
dirumuskan masalah apa yang akan diteliti atau dikaji supaya penelitian dapat 
terfokus.Adapun yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah nilai etika dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar 
Nurun Ala ? 
2. Bagaimanakah peranan pembelajaran nilai-nilai etika pada novel Seribu 
Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala di SMA?   
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini dirumuskan 
menjadi sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan nilai etika yang terkandung dalam novel Seribu Wajah 





2. Mendeskripsikan peranan pembelajaran nilai-nilai etika pada novel 
Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitianiini diharapkaniakan dapatiberhasil denganibaik, yaituidapat 
mencapaiitujuan secaraioptimal, menghasilkani laporani secara sistematisidan 
dapati bermanfaati secarai iumum. Adai duai manfaati yangi dapati idiambil 
darii penelitiani inii adalahi sebagaii iberikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitiani inii diharapkan dapati menjadi pijakan dalam 
mengembangkan ilmui pengetahuani dani referensii diibidang bahasa dan 
sastrai Indonesia, terutama pada nilaii etikai dani estetikai dalami inovel 
sehinggai dapati memberikani sumbangani pemikirani bagii peneliti 
selanjutnya.i 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasili penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
tentangi sastrai terutamai untukikegiatan belajari mengajari imaupun 
diluari kegiatani ibelajar. Penelitiani inii jugai diharapkani idapat 
meningkatkani kemampuani gurui dalami menciptakanipembelajaran 
yangi inovatifi dani menyenangkanisehingga dapatimenarik perhatian 





b. Bagi Siswa 
Hasili penelitiani inii dapati dimanfaatkan untuk imenambah 
pengetahuan pembelajaran karya sastraidalam membantuipemahaman 
dani apresiasii karyai sastrai terhadapi siswai di SMAi yaitui idengan 
memperkayai pengetahuani siswai tentangi nilaii etikai dani iestetika 








A. Kajian Teoretis 
1. Pengertian Karya Sastra 
Sastra adalahi saranai penyampaian pesanitentang kebenaraniyang 
jelasi dani bersifati tersirati secaraihalus olehipengarangnya. (Nurhayati, 
2012: 7). Sastrai berasal dariipengalaman penciptanya,i sastrai lahiriakibat 
darii dorongani dasari manusiai untuki mengungkapkani dirinyai iterhadap 
masalahi yangi dialaminya,i sehinggai memunculkani karyai sastrai idan 
memberii kepuasanibagi orangilain yangimembacanya. Sastrai merupakan 
salah satu prosesi kegiatani pengindahan,i penikmatan,i penjiwaan,i idan 
penghayatani secaraitotal, supayaimemperoleh sesuatu,i sehinggai itumbuh 
berkembangi kepedulian, kepekaan, ketajaman, kecintaan, dan keterlibatan 
terhadap karyai sastrai (Saryono, 2009 : 34). 
MenurutiAristoteles (dalam Kurniawan, 2009:6), karyaisastra yang 
bisa memberikan penyucian jiwaipada pembacanya,iyaitu setiapiorang 
yangiintens membacaikarya sastraipasti mempunyaiiperasaan yangihalus, 
lembut,i danibaik. Keindahani sebuahikarya sastraibersumber padairasa. 
Karyai sastraiadalah bentukikreatifitas dalami bahasai yangi indahi iberisi 
sederetani pengalamanibatin daniimajinasi yangiberasal dariipenghayatan 





dalamibahasa, mengapaidisebut seniikarena sastraimemiliki bahasaiyang 
indah,ibermacam-macam bahasai yangi seringi idipelajari, idipahami ioleh 
pembacanyai (Eagleton, 2007: 12).  
Karyai sastraiadalah bentuki kreatifitasidalam bahasaiyang iindah 
berisii sederetani pengalamani batini dani imajinasii yangi berasali idari 
penghayatani realitasi sosiali ipengarang. Karyaisastra merupakanibatin 
seseorangimelalui bahasaidengan caraipenggambaran. Penggambaraniatau 
imajinasii murnii pengarangi yangi tidaki berkaitani dengani ikenyataan 
hidupnyai(Wicaksono, 2014: 1). 
Berdasarkan beberapai pendapatitersebut bisa disimpulkanibahwa 
karyaisastra iadalah gagasan ide dari pengalamanibatin pengarang iyang 
dituangkan dalam bentuk karya sastra yang dikemas dengan ikreatif idan 
menarik.i Sastraibukanlah sekedarihasil lamunaniyang diciptakaniseorang 
penulis.i Akani tetapi,i tujuan sastra untuki memberikani hiburani ikepada 
pembacai dii sampingi adanyai tujuani iestetik. 
2. Pengertiani Noveli 
Istilah noveliberasal dariibahasa Italia yaitu novella yang kemudian 
disebut novel dalamibahasa Indonesia yang berarti ‘sebuah cerita’. iNovel 
dalami artian umumiadalah bentukikarya yangitermasuk dalamikategori 
sastra.iNovel merupakani salahisatu bentuk karyai fiksi yangi ibanyak 
diminatii olehi kalangan masyarakati seperti mahasiswa, guru, dosen dan 





terkenali dalami waktui singkat.i Jenisi noveli jugai beragami darii imulai 
romantis, horor, humor hinggai ithiller. 
Noveli merupakani salahi satui jenisi darii karyai isastra. iNovel 
dihasilkani idari pengalaman hidup pengarang yangi direalisasikan melalui 
karya sastra. Noveli jugaidapat memberikanipengalaman tidakilangsung 
kepadai paraipembacanya. Melaluii pengalamanitersebut diharapkanidapat 
merubahi carai berprilakui agari menjadii lebihi ibaik ( Mulyono, 2020). 
Sudjimani(2006: 55) menyatakanibahwa noveliadalah prosairekaan 
yangi panjang,i yangi menyuguhkani tokoh-tokohi dani imenampilkan 
serangkaiani peristiwai danilatar secaraitersusun. Unsur-unsuri yang secara 
faktualiakan dijumpaiijika orangimembaca karyaisastra. Unsuriekstrinsik 
adalah unsur-unsuriyang beradaidi luarikarya sastraiitu, tetapiisecara itidak 
langsung memengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra. Atau 
secarailebih khusus, sebagai unsur-unsur yang memengaruhi bangun cerita 
sebuahikarya sastra, namun sendiri tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. 
Nurgiyantoroi (2013:2) berpendapat bahwa novel adalahi iteks 
naratifiyang isinyaitidak menyaranipada kebenarani isejarah, tetapiipada 
suatu karya yangi bersifati irekaan, khayalan, sesuatuiyang tidakiada idan 
terjadii sungguh-sungguhisehingga tidaki perluidicari kebenarannyai ipada 
duniai nyatai dani menekan tujuani ikeindahan. Sebagai sebuah karya 
imajinatif, novel menawarkani berbagaii permasalahani manusiai idan 





permasalahan tersebuti dengani penuhi kesungguhani yangi ikemudian 
diungkapkannyai kembalii melaluii sarana fiksii sesuaii idengan 
pandangannya.i 
Menuruti Nurgiyantoroi(2013:29) noveli merupakanisebuah karya 
fiksi membangun sebuah ceritai yangimenampilkan sebuahidunia iyang 
sengajaidikreasikan pengarang.iWujud formali fiksii itui sendirii ihanya 
berupaikata, danikata-kata. Karyaifiksi, dengani idemikian, imenampilkan 
duniai dalamikata, bahwaidi sampingijuga dikatakanimenampilkan idunia 
dalami kemungkinan.i Katai merupakani saranai terwujudnyai ibangunan 
cerita.i Katai merupakani saranai pengucapani isastra. 
Berdasarkan pengertian novel diiatas, dapatidikatakan bahwainovel 
adalahisalah satuibentuk karyaisastra prosaiyang melukiskanikehidupan 
dalami bentuki ceritai yangi menampilkani tokoh-tokohiserta latariyang 
dijalani dalamirangkaian iperistiwa. Pengarang novel idalam menampilkan 
tokoh-tokohnya akani menyampaikani pesan-pesannyai lewati tokohi idan 
penokohan,i sehinggai pengarangi dapati mengekspresikani gagasani idan 
pesan-pesannyai kepadai pembacai melaluii tokoh-tokohi noveli itersebut. 
Lewat tokohi dani penokohani itersebut, gagasanidan pesani yangiingin 
disampaikani olehi pengarangi akani dapati sampaii kepadai pembaca.i 
3. Unsur-unsur Pembangun Novel 
Berdasarkan pengertian novel di atas, menurut Nurgiyantoro 





garis besar berbagai macam unsur tersebut dikelompokkan menjadi dua 
bagian yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
a. Unsur Intrinsik Novel 
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan suatu teks 
hadir sebagai teks sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan 
dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur Intrinsik sebuah 
novel adalah unsur-unsur yang secara langsung turut serta membangun 
cerita. Kepaduan antarberbagai unsur intrinsik inilah yang membuat 
sebuah novel berwujud. Atau sebaliknya, jika dilihat dari sudut kita 
pembaca, unsur-unsur (cerita) inilai yang akan dijumpai jika kita 
membaca sebuah novel. Unsur intrinsik yang dimaksud, untuk 
menyebut sebagian saja misalnya, peristiwa, cerita, plot, penokohan, 
tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan 
lain-lain. (Nurgiyantoro, 2013: 30) 
Aminuddin (2010:91) menyatakan tema adalah ide sentral 
sebuah cerita. Tema juga merupakan ide yang mendasari suatu cerita 
sehingga berperanan juga sebagai dasar pengarang dalam memaparkan 
karya fiksi yang diciptakannya. Tema adalah gagasan atau makna 
dasar umum yang menopang sebuah karya sastra sebagai struktur 





lewat motif-motif dan biasanya dilakukan secara implisit 
(Nurgiyantoro, 2013:115). 
Menurut Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2013:167) 
mengemukakan bahwa alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian, 
namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, 
peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa 
yang lain. Alur murupakan poin penting yang pasti ada dalam sebuah 
novel. Dengan alur, pembaca dapat mengetahui jalan cerita dari novel 
yang dibacanya. 
Tokoh adalah orang yang menjadi pelaku dalam cerita fiksi 
atau drama Abrams, Baldic (dalam Nurgiyantoro 2013:247). Tokoh 
menunjukan pada orangnya dalam cerita novel. Tokoh di dalam sebuah 
cerita merupakan sosok yang benar-benar mengambil peran dalam 
cerita. Adanya tokoh membuat sebuah cerita itu hidup dan dapat 
berkembang. 
Penokohan merupakan cara pengarang menampilkan tokoh 
atau pelaku. Sedangkan tokoh adalah pelaku yang mengemban 
peristiwa dalam cerita sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu 
cerita. Penokohan merupakan pelukisan mengenai tokoh cerita, baik 
keadaan lahirnya maupun batinnya yang dapat berupa pandangan 






Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa 
dalam cerita Stanton (2012:35). Peristiwa merupakan tempat dan 
waktu terjadinya perbuatan tokoh yang dialami tokoh. Dalam novel, 
terkadang dalam cerita tidak disebutkan secara jelas latar perbuatan 
tokoh itu. Misalnya, di tepi sungai, pada zaman dahulu, dan yang 
lainnya. 
Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh 
pengarang kepada pembaca. Amanat dapat disampaikan penulis 
melalui dua cara. Cara pertama, amanat disampaikan secara tersurat 
yaitu pesan yang hendak disampaikan penulis ditulis secara langsung 
di dalam sebuah novel. Cara yang kedua, amanat disampaikan secara 
tersirat maksudnya pesan tidak dituliskan secara langsung di dalam 
teks novel melainkan disampaikan melalui unsur-unsur novel. 
Sudut pandang menurut Abrams, 1999:231 (dalam 
Nurgiyantoro, 2013:338) menyarankan pada cara sebuah cerita yang 
dikisahkan. Sudut pandang merupakan cara atau pandangan yang 
dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, 
tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam 
sebuah karya fiksi kepada pembaca. Sudut pandang pada hakikatnya 
merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih 





Stile atau gaya bahasa pada hakikatnya merupakan teknik. 
Yaitu teknik pemilihan ungkapan kebahasaan yang dapat mewakili 
sesuatu yang akan diungkapkan dan sekaligus untuk mencapai efek 
keindahan. Teknik itu sendiri, di pihak lain, juga merupakan suatu 
bentuk pilihan, dan pilihan itu dapat dilihat pada bentuk ungkapan 
bahasa seperti yang dipergunakan dalam sebuah teks (Nurgiyantoro, 
2013:370). 
b. Unsur Ekstrinsik Novel 
Selain unsur intrinsik yang dijelaskan di atas, novel juga 
memiliki unsur ekstrinsik yang membangun suatu karya sastra dari 
luar. Menurut Nurgiyantoro (2013:30) unsur ekstrinsik novel adalah 
unsur-unsur yang berada di luar teks sastra itu, tetapi secara tidak 
langsung memengaruhi bangun atau sistem organisme teks sastra. 
Unsur-unsur ekstrinsik dimaksud adalah sebagai berikut. 
1) Sejarah atau Biografi Pengarang 
Sejarah atau biografi penulis novel itu sangat mempengaruhi pada 
jalan cerita atau alur cerita yang terdapat pada sebuah novel. 
2) Situasi dan Kondisi 
Situasi dan kondisi baik secara langsung maupun tidak langsung 







3) Nilai-nilai dalam Cerita 
Karya sastra memiliki unsur-unsur nilai yang bisa disisipkan oleh 
penulisnya. Nilai-nilai itu antara lain : 
(1) Nilai moral 
Moral adalah ajaran tentang baik-buruknya perbuatan dan 
kelakuan 
(2) Nilai etika 
Etika tidak memberikan ajaran melainkan memberikan 
kebiasaan atau contoh pada setiap sikap manusia. 
(3) Nilai sosial 
Nilai yang berkaitan dengan norma-norma yang ada di dalam 
kehidupan bermasyarakat 
(4) Nilai budaya 
Nilai budaya adalah suatu konsep masalah dasar yang sangat 
penting serta juga mempunyai nilai dalam kehidupan manusia. 
(5) Nilai estetika 
Yaitu nilai yang membahas tentang keindahan sebuah seni. 
4. Etika Karya Sastra 
a. Pengertian Nilai 
Menurut KBBI (2007:783) pengertian nilai adalah sifat-sifat 
(hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai 
merupakan kualitas dari sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan 





pesan, semangat, atau jiwa  yang tersirat dan tersurat dalam fakta, 
konsep, dan teori, sehingga bermakna fungsional. Di sini, nilai 
difungsikan untuk mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan 
kelakuan seseorang, karena nilai dijadikan standar perilaku. Sesuatu 
dianggap mempunyai nilai apabila sesuatu tersebut secara intrinsik 
memang berharga atau berguna bagi kehidupan manusia. Nilai adalah 
sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukan kualitas, dan berguna 
bagi manusia. 
Nilai merupakan sebuah konsep pembeda individu atau 
kelompok dan apa yang diinginkan, yang memengaruhi tindakan 
pilihan terhadap cara dan tujuan akhir. Nilai juga berarti konstruksi 
yang melibatkan proses kognitif (logis dan rasional) dan proses 
ketertarikan serta penolakan menurut kata hati. Nilai selalu berfungsi 
secara potensial, tetapi tidak selalu bermakna apabila diverbalisasi. 
Apabila nilai berkaitan dengan budaya, nilai diungkapkan dengan cara 
yang unik oleh individu atau kelompok, karena kehendak tertentu 
dapat bernilai atau tidak. 
Nilai diartikan berdasarkan kepribadian dan adat budaya untuk 
saling menghargai sikap orang lain dalam kehidupan sosial. Nilai 
merupakan sesuatu yang sangat dihargai, diinginkan oleh masyarakat 
dan biasanya digunakan sebagai tolak ukur dalam kehidupan sosial 
masyarakat. Nilai dapat mengarah pada tingkah laku, sifat, penempatan 





kesopanan, peduli sesama, solidaritas, kebenaran, dan sebagainya 
(Nuryadi, 2012:16) 
Berdasarkan pengertian nilai diatas dapat disimpulkan bahwa 
nilai merupakan sesuatu yang dijunjung tinggi oleh manusia yang 
dijadikan norma atau kriteria dalam kehidupan. Nilai sebagai tolak 
ukur diri manusia untuk mengontrol beragam kemauan manusia yang 
berubah-ubah. Nilai merupakan konsep mengenai segala sesuatu yang 
baik-buruk, dicita-citakan yang penting dan berguna bagi kehidupan 
manusia menurut ukuran masyarakat dimana nilai tersebut ditetapkan. 
b. Pengertian Nilai Etika Karya Sastra 
Etika merupakan perkataan yang berasal dari bahasa Yunani 
ethos yang berarti adat kebiasaan. Etika membicarakan kebiasaan 
(perbuatan), yaitu kebiasaan berdasarkan sifat dasar manusia, baik dan 
buruk. Etika adalah teori tentang perbuatan manusia yang dilihat dari 
baik buruknya perbuatan manusia. 
Dalam pelajaran filsafat, etika merupakan cabang dari ilmu 
filsafat.Menurut Ahmad Amin (dalam Anwar, 2010:16) bahwa nilai 
etika merupakan ilmu pengetahuan yang menjelaskan baik dan buruk. 
Menerangkan apa yang harus dilakukan manusia, menyatakan tujuan 
manusia apa yang harus dicapai oleh manusia dan menunjukan jalan 
untuk melakukan apa yang harus diperbuat oleh manusia. 
Soegarda Poerbakawatja (dalam Anwar, 2010:16), etika adalah 





dan keburukan di dalam hidup manusia, terutama mengenai gerak-
gerik pikiran dan rasa yang merupakan pertimbangan dan perasaan 
sampai mengenai tujuannya bentuk perbuatan. Etika menurut filsafat 
adalah ilmu yang mengamati perbuatan baik dan buruk dengan 
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh dapat diketahui oleh 
akal pikiran (Rosihon Anwar, 2010:16) 
Menurut Burhanuddin Salam (2012:3), etika adalah suatu ilmu 
yang mempelajari tentang perbuatan atau tingkah laku manusia, mana 
yang dapat dinilai baik dan mana yang dinilai jahat. Etika sebagai ilmu 
yang normatif, dengan sendirinya berisi norma-norma dan nilai-nilai 
yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.Etika hanya 
berlaku bagi komunitas sosial manusia. Jadi yang disebut dengan 
norma dan nilai moral hanya dibatasi keberlakuannya bagi manusia. 
Dalam paham ini, hanya manusia yang merupakan pelaku moral yaitu 
makhluk yang mempunyai kemampuan untuk bertindak secara moral 
berdasarkan akal budi dan kehendak bebasnya. Etika tidak berlaku 
bagi makhluk lain diluar manusia (Keraf, 2010:7) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) nilai etika 
adalah nilai yang mencari keselarasan perbuatan-perbuatan manusia 
dengan dasar yang sedalam-dalamnya yang diperoleh dengan akal budi 
manusia, dan KBBI menerangkan, filsafat etika adalah sebagai berikut. 
1) Nilai tentang apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap 





2) Kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak. 
3) Nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau 
masyarakat. 
Sedangkan pengertian etika menurut K Bertens (2019: 7) dalam 
bukunya adalah nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan 
bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. 
Kita mengatakan, misalnya, bahwa perbuatan seseorang tidak bermoral. 
Dengan itu dimaksud bahwa kita menganggap perbuatan orang itu 
melanggar nilai-nilai dan norma-norma etis yang berlaku dalam 
masyarakat. 
Berdasarkan pengertian etika di atas dapat disimpulkan bahwa 
etika adalah ilmu yang menjelaskan tentang baik dan buruk, salah dan 
benar, mengenai tingkah laku manusia yang diperlihatkan dalam setiap 
perbuatannya di masyarakat kemudian manusia menggunakan akal dan 
hati nuraninya untuk mencapai tujuan hidup yang baik dan benar sesuai 
dengan tujuan yang dikehendaki. Kata yang cukup dekat dengn etika 
adalah moral yang berarti adat kebiasaan. Jadi manusia dapat 
melakukan apa saja yang dikehendaki yang dianggap baik dan benar, 








c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Etika 
Faktor yang mempengaruhi terbentuknya etika menurut 
Burhanuddin Salam  sedikitnya terdapat 4 jenis pengaruh yaitu : 
1. Pengaruh Kebiasaan, habit, custom 
Suatu aktivitas yang sudah menjadi kebiasaan, dibentuk 
oleh lingkungan hidup, oleh kebutuhan/needs ataupun oleh 
kehendak meniru, kepatuhan mengikuti, biasanya sukar diubah 
karena kebiasaan ini sudah menghilangkan pengaruh dari 
kewibawaan diri sendiri. Seorang yang sejak kecilnya diasuh dalam 
lingkungan keluarga yang keras, dibangunkan oleh caci-maki dan 
panggilan sumpah-serapah, bila sampai dewasa tetap hidup dalam 
lingkungannya itu, suatu ketika bila ia pindah dan hidup di 
lingkungan dunia sopan, akan merasa heran, dan mungkin 
sedikitnya akan menemukan kesulitan dalam mencari penyesuaian 
diri. Mungkin akan banyak memerlukan waktu, bagaimana cara 
menyetel mulut yang sudah terbiasa menyebut : babi, monyet, 
kurang ajar, dan sebagainya, untuk mencari kata-kata baru yang 
lebih sesuai dengan lingkungannya yang baru itu. 
2. Pengaruh Pendidikan 
Tidak dapat disangkal, bahwa pada prinsipnya pendidikan 
itu membawa dan membina mental seseorang itu semakin baik, 
dalam arti menjadikan seseorang itu lebih cerdas, lebih bermoral, 





Pendidikan yang baik tercemin pada sikap, cara berpikir, cara 
berbicara, dan pada sikap yang baik. Pendidikan sebenarnya tidak 
hanya menata pakaian lahir, tetapi terutama pakaian jiwa (budi 
pekerti). Yang biasa mengelirukan orang ialah orang yang hanya 
mementingkan pendidikan lahir saja. Jadi kelihatannya necis, 
pakaiannya bersih, sepatunya mengkilap, dasinya melintang, 
pandai berbicara, tetapi ternyata pencopet kelas kakap atau 
koruptor besar di kantor. 
3. Pengaruh Agama 
Ajaran agama dapat diperoleh dengan jalan mempelajari 
pendidikan agama itu sendiri. Pengaruh agama itu, bila yang 
dimaksud di sini agama islam. Dengan sendirinya membina dua 
sektor pada diri seseorang. Pertama membina budinya, kedua 
membina otaknya, sebab orang yeng beragama itu, menurut ajaran 
Islam ialah orang yang mementingkan rohaniah, jadi tinggi 
budinya dan orang yang menggunakan otaknya jadi harus cerdas, 
sedikitnya dapat menjadi cerdas. 
4. Pengaruh Kesadaran Jiwa 
Kesadaran jiwa itu timbulnya adalah sebagai akibat atau 
hasil dari pengalaman, pertimbangan akal atau pikir, dan dikuat-
kuatkan oleh kemauan. Seseorang yang selalu mau memeriksa 
dirinya, mengoreksi dan menyeleksi perbuatannya akan memiliki 





bersikap congkak, bertingkah laku sombong dan angkuh ataupun 
memperbuat sesuatu yang menyebabkan orang lain merasa 
tersinggung atau sakit hati. 
d. Macam-macam Nilai Etika 
Burhanuddin Salam (2012: 3) mengatakan etika merupakan 
sebagai suatu ilmu yang normatif, dengan sendirinya berisi norma-
norma dan nilai-nilai yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Dari segi inilah kita akan dapati pemakaian etika dengan nilai-
nilainya yang filosofis. 
1) Nilai Religi 
Adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan agama 
lainnya, dan hidup rukun dengan agama lainnya. Nilai religius juga 
salah satu nilai pembentukan karakter yang sangat penting, 
memang ada juga yang berpendapat tentang relasi antara religius 
dengan agama. Pendapat yang umum menyatakan bahwa religius 
tidak selalu sama dengan agama. Hal ini didasarkan tidak sedikit 
orang yang beragama, tetapi tidak menjalankan ajaran agamanya 
dengan baik. Mereka bisa disebut beragama tetapi tidak atau 
kurang religius. Sementara itu ada juga orang yang perilakunya 
sangat religius tetapi kurang memperdulikan ajaran agama. 
Sedangkan keberagamaan merupakan sikap atau kesadaran yang 





terhadap suatu agama. Dapat dimaknai agama bersifat mengikat, 
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-nya. Dalam 
ajaran Islam hubungan itu bukan hanya sekedar hubungan dengan 
Tuhan-nya akan tetapi hubungan antarmanusia dan juga alam 
sekitarnya. Jadi religius merupakan suatu sikap atau kesadaran 
yang muncul di dasarkan atas keyakinan atau kepercayaan terhadap 
suatu agama serta penerapan dari ajaran agama dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga aspek religius ini harus ditanamkan secara 
maksimal. 
2) Nilai Moral 
Nilai moral adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan baik 
serta buruk yang menjadi pedoman kehidupan manusia secara 
umum. Arti nilai moral adalah nilai-nilai yang bisa mendorong 
manusia guna bertindak atau melakukan sesuatu, serta sumber 
motivasi. Jadi moral cenderung mengatur serta membatasi tindakan 
kita di dalam kehidupan sehari-hari. Moral langsung mempunyai 
hubungan dengan perbuatan manusia sehari-hari, mempunyai 
hubungan langsung bagaimana manusia harus berbuat dalam 
hidupnya sehari-hari, maka dengan itu moral langsung 
berhubungan dengan pelaksanaan perbuatan-perbuatan insani, dari 
itu langsung mempunyai hubungan dengan praktis, maka moral 
adalah ilmu yang praktis. Di samping itu moral masih tetap 





bagaimana manusia harus berbuat sesuai dengan norma lingkungan 
masyarakat. Nilai-nilai yang terkandung pada moral seperti : 
(1) Kejujuran merupakan suatu keputusan seseorang untuk 
mengungkapkan perasaannya, kata-katanya, atau perbuatannya 
bahwa realita yang ada tidak dimanipulasi dengan cara 
berbohong atau menipu orang lain untuk keuntungan dirinya. 
Maka kejujuran kaitannya dengan kebaikan (kemaslahatan). 
jujur adalah suatu perilaku yang didasarkan pada dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam tindakan, 
perkataan, dan pekerjaan baik terhadap dirinya maupun pihak 
lain. Jujur merupakan suatu karakter moral yang mempunyai 
sikap positif dan mulia seperti integritas penuh kesabaran, dan 
lurus sekaligus tidak berbohong, curang, ataupun mencuri. 
(2) Tanggung jawab merupakan salah satu nilai karakter yang 
perlu ditanamkan di dalam pribadi setiap manusia, supaya 
menjadi manusia yang memiliki kepribadian baik. Tanggung 
Jawab juga sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap 
dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan. 
Jadi nilai tanggung jawab adalah tolak ukur sederhana terhadap 






(3) Kesetiaan merupakan suatu komitmen yang tidak bisa dirusak 
dengan mudah. Untuk menjadi setia berarti menepati semua 
janji yang dibuat untuk seumur hidup serta menjaga komitmen 
yang dibuat untuk selamanya. Kesetian memang sebuah kata 
yang mudah untuk diucapkan tetapi tidaklah mudah untuk 
ditepatinya. Contoh : setia kepada pasangannya. Dalam 
berumah tangga harus ada kunci penting yaitu setia seumur 
hidup, jika dalam menjalankan rumah tangga ada salah satu 
pasangan yang tidak bisa memegang prinsip kesetian maka 
hubungan rumah tangga tersebut tidak berjalan dengan 
harmonis, dampaknya adalah hubungan tersebut tidak akan 
bertahan lama. 
(4) Keberanian adalah tekat untuk mempertahankan sikap yang 
telah diyakini sebagai kewajiban dan tanggung jawab apabila 
tidak disetuji atau bahkan secara aktif dilawan oleh lingkungan. 
Konsep keberanian secara umum adalah sifat yang gagah 
berani, tidak pernah takut dan gentar menghadapi tantangan. 
Dalam perspektif positif, keberanian ditujukan untuk membela 
kebenaran. Keberanian adalah suatu tindakan memperjuangkan 
sesuatu yang dianggap penting dan mampu menghadapi segala 






(5) Kemandirian merupakan kesiapan dan kemampuan individu 
untuk berdiri sendiri dan tidak mudah tergantung dengan orang 
lain untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. 
(6) Pengorbanan merupakan sikap yang sangat mulia dan mungkin 
sangat sulit dilakukan oleh banyak orang. Pengorbanan adalah 
sikap dan perilaku manusia dengan tulus dan tanpa meminta 
pamrih atau imbalan. Pengorbanan itu sendiri bisa berbentuk 
material (yang bisa dilihat atau dipegang), dan berbentuk 
immaterial (yang hanya bisa dirasakan). 
(7) Pantang menyerah merupakan sikap yang tidak mudah putus 
asa dalam melakukan sesuatu. Sikap seperti ini sangat 
diperlukan bagi setiap orang. Namun, kenyataannya banyak 
sekali orang-orang yang mudah putus asa dalam hidupnya. 
Apalagi di zaman sekarang banyak sekali persaingan yang 
mengharuskan seseorang untuk berjuang lebih gigih lagi. 
Bersikap pantang menyerah yang dilengkapi dengan semangat 
yang tinggi akan menjadikan kamu sebagai seseorang yang 
mudah bangkit dari keterpurukan. 
3) Nilai Sosial 
Nilai yang diyakini oleh masyarakat mengenai apa yang dianggap 
baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat. Nilai sosial 
juga berfungsi sebagai alat solidaritas dikalangan anggota 





pengawas (kontrol) perilaku manusia dengan daya tekan dan daya 
mengikat tertentu agar orang berperilaku sesuai dengan nilai yang 
dianutnya. Nilai sosial menjadi petunjuk arah bersikap dan 
bertindak. Nilai-nilai sosial seperti : 
(1) Sikap peduli adalah sikap yang memperhatikan nilai-nilai 
kemanusiaan, selalu tergerak membantu kesulitan manusia 
lainnya. Sikap peduli adalah sikap peka untuk membantu atau 
merespon terhadap segala sesuatu yang terjadi pada orang lain. 
(2) Kerjasama merupakan sikap yang dilakukan oleh beberapa 
orang untuk mencapai satu tujuan atau untuk menyelesaikan 
satu pekerjaan. Kerja sama juga diartikan sebagai kegiatan 
individu-individu yang saling aktif bekerja demi mencapai 
tujuan dan maksud kelompok. Dari keduanya pengertian ini, 
kerja sama dapat di pandang sebagai nilai sosial. 
5. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Materi pokok novel terdapat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA kelas XI semester 1. Salah satu kompetensi dasar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah KD 3.11 Mengungkapkan pesan 
dari satu buku pengayaan fiksi yang dibaca. Menentukan pesan dari satu 
buku fiksi yang dibaca, siswa diarahkan untuk menyusun ulasan terhadap 
pesan dari satu buku fiksi yang dibaca. Selain itu di dalam buku fiksi yang 
dianalisis juga dapat menambah wawasan siswa, karena dalam buku fiksi 





Pembelajaran bahasa Indonesia di SMA tidak bisa terpisahkan oleh 
materi sastra. Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang 
diajarkan dalam pembelajaran di SMA. Pembelajaran di Indonesia pada 
saat ini terutama pada sekolah menengah keatas atau SMA lebih 
ditekankan berfungsi sebagai pembentukan karakter peserta didik yang 
salah satunya dari pembelajaran sastra. Sastra dalam kaitannya pada 
pendidikan karakter merupakan sebuah media pembentuk watak dan moral 
peserta didik terutama dalam hal-hal yang positif, selain itu agar tujuan 
pembelajaran tercapai dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan, 
suatu pembelajaran dapat ditunjang dengan media dan bahan ajar yang 
layak. Salah satu media yang dapat dijadikan bahan ajar adalah novel. 
Sesuai dengan buku bahasa Indonesia kelas XI yang diterbitkan 
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 
2018, pembelajaran bahasa Indonesia berkaitan dengan sastra pada novel 
di SMA terdapat pada bagian keempat halaman 101 tentang menikmati 
novel. Adapun indikator pencapaian  kompetensi adalah sebagai berikut. 
a. Menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel. 
b. Menganalisis isi dan kebahasaan dalam novel. 
c. Menyajikan hasil interpretasi pandangan pengarang. 








B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu berfungsi untuk memberikan gambaran tentang 
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan. Kajian terhadap hasil penelitian 
sebelumnya ini hanya akan dipaparkan beberapa penelitian sejenis yang 
berkaitan dengan permasalahan nilai etika dan unsur estetika, agar dapat 
dijadikan perbandingan. Kajian tentang nilai etika pada sebuah novel telah 
ada sebelumnya untuk penelitian sebagai berikut : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Solihin, Hasanah, 
&Fajrussalam (2020) yang berjudul “Core Ethical Values of Character 
Education Based on Islamic Values in Islamic Boarding Schools” dalam 
International Journal on Advanced Science, Education, and Religion, volume 
3, number 2. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penyebaran ideologi 
radikalisme yang dilakukan oleh pimpinan beberapa pesantren, degradasi 
moral masyarakat dan asusila perilaku di lembaga pendidikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui inti nilai-nilai etika pendidikan karakter berbasis 
nilai-nilai islam di pesantren untuk memfasilitasi penanaman nilai-nilai 
tersebut dalam masyarakat Indonesia sehingga ideologi radikalisme, 
degradasi moral, dan perilaku asusila dapat dihilangkan. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inti nilai-nilai etika 
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman.  Di pesantren nilai-nilai 





tauhid (tauhid), al-tasawuf (tasawuf), dan al-akhlaq (moral). Nilai-nilai yang 
terkandung dalam empat inti ajaran tersebut adalah kebersihan, kesehatan, 
kerapian, keimanan, ketaqwaan, murah hati, kesederhanaan, sikap menerima 
dan merasa cukup atas hasil jerih payah, keikhlasan, kerendahan hati, budaya 
agama, menghormati orang tua, dan kerja keras. 
Penelitian yang dilakukan oleh Alroud (2017) yang berjudul “Impact 
of Hidden Curriculum on Ethical and Aesthetic Values of Sixth Graders in 
Tafila Directorate of Education” dalam Journal of Curriculum and Teaching, 
volume 6, number 1. Penelitian kedua ini saya ambil karena mempunyai 
persamaan dalam penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang nilai etika dan 
nilai estetika. Perbedaan yang ada dalam penelitian di atas yaitu terletak pada 
sumber data, data, serta objek yang diteliti. Hasil penelitian ini mencoba 
untuk menyelidiki dampak dari kurikulum tersembunyi pada nilai-nilai etis 
dan estetika siswa kelas enam di direktorat pendidikan Tafila. Sampel 
penelitian  adalah 120 siswa yang dipilih secara acak agar sesuai dengan 
tujuan penelitian. Hasilnya mengungkapkan perbedaan statistik yang nyata 
(α=05) antara nilai rata-rata dari efek nilai positif dan nilai rata-rata dari nilai 
negatif. Ini juga mengungkapkan perbedaan statistik ( f α = 05 )dalam nilai-
nilai estetika pisitif dan nilai-nilai estetika negative yang mendukung nilai-
nilai positif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sulaeman (2020) yang berjudul 
“Social Value In The Novel Hatta : Aku Datang Karena Sejarah By Sergius 





International Journal of Scientific & Technology Research, volume 9, march 
2020. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai sosial dalam 
Hatta : Aku Datang Karena Sejarah oleh Sergius Sutanto. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian analisis isi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi yang didasarkan 
pada novel Hatta: Aku Datang Karena Sejarah karya Sergius Sutanto. Teknik 
analisis data dengan tahapan : menentukan unit analisis, menetapkan kategori, 
pengkodean, interpretasi, dan kesimpulan. Uji validitas data menggunakan 
cek anggota dan validitas ahli. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
nilai-nilai sosial dalam novel Hatta: Aku Datang Karena Sejarah karya 
Sergius Sutanto berupa nilai cinta, nilai tanggung jawab, nilai keharmonisan 
dalam hidup. Penelitian ketiga ini saya ambil karena mempunyai persamaan 
dalam penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang nilai-nilai. Perbedaan yang 
ada dalam penelitian di atas yaitu terletak pada sumber data, data, serta objek 
yang diteliti. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Sefudin.S.A. (2017) yang 
berjudul“Aspek-Aspek Nilai Moral dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan 
karya Agnes Davonar dan implikasinya terhadap pembelajaran” dalam jurnal 
cakrawala:jurnal pendidikan 11. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mendeskripsikan aspek-aspek nilai moral tokoh utama dalam novel Surat 
Kecil untuk Tuhan karya Agnes Davonar (2) menjelaskan implikasi terhadap 
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 





penokohan, latar, alur, aspek-aspek moral dalam karya sastra. Berdasarkan 
pada penelitian ini memiliki perbedaan yaitu, dalam penelitian terdahulu 
menggunakan novel Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes Davonar dengan 
ketebalan 232 halaman sedangkan penulis menggunakan novel Seribu Wajah 
Ayah karya Azhar Nurun Ala dengan ketebalan 134 halaman. Selanjutnya 
dalam artikel Syamsul Anwar meneliti nilai moral kajian fiksi menggunakan 
teori Pengkajian Fiksi Burhan Nurgiyantoro (2010), sedangkan penulis 
menggunakan teori Etika Individual Burhanudin Salam (2012). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan karya 
Agnes Davonar mengandung aspek-aspek moral. Aspek-aspek moral yang 
dimaksud adalah nilai perjuangan, nilai pendidikan, nilai religius dan nilai 
persahabatan. Novel ini berimplikasi positif terhadap pembelajaran di SMA 
karena terdapat nilai-nilai moral yang baik untuk ditanamkan kepada siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan &Silitonga (2020) yang 
berjudul “Nilai Etika dan Pendidikan pada Novel Mengejar Impian Ayah 
karya Abdi Siregar” dalam jurnal Artikulasi. Penelitian kelima ini saya ambil 
karena mempunyai persamaan dalam penelitian yaitu sama-sama meneliti 
tentang nilai-nilai etika. Berdasarkan pada penelitian ini memiliki perbedaan 
yaitu, dalam penelitian terdahulu menggunakan novel Mengejar Impian Ayah 
karya Abdi Siregar dengan ketebalan 181 halaman sedangkan penulis 
menggunakan novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala dengan 
ketebalan 134 halaman. Selanjutnya dalam artikel Kurniawan & Silitonga 





Intertekstualitas dalam karya sastra (2009), sedangkan penulis menggunakan 
teori Etika Individual Burhanudin Salam (2012). Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana gambaran nilai-nilai etika dan pendidikan pada novel 
Mengejar Impian Ayah karya Abdi Siregar. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif.Hasil pembahasan penelitian dalam novel 
Mengejar Impian Ayah karya Abdi Siregar terlihat bahwa nilai-nilai etika dan 
nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam novel tersebut mampu membangun 
novel ini menjadi sebuah novel yang layak dibaca dan mampu dijadikan 
sumber bacaan bagi setiap pembaca. Data yang diperoleh dalam novel 
Mengejar Impian Ayah yaitu terdapat 23 data nilai etika, 22 nilai pendidikan 
religius, 40 nilai pendidikan moral dan 21 nilai pendidikan sosial. 
Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Mulyono (2020) yang 
berjudul “Nilai Religius dalam Novel Jatuhnya Sang Imam Karya Nawal El 
Saadawi” dalam jurnal ilmiah semantika. Tujuan penelitian ini untuk 
menanamkan nilai-nilai keagamaan diantaranya dapat melalui novel agar 
orang-orang mengingat kembali firman-firman Allah, khususnya penikmat 
novel agar tidak terjebak ke dalam hal-hal yang menimbulkan dosa dan 
menjadi manusia yang menjadikan dirinya menjadi lebih baik. Penelitian ini 
mendeskripsikan hubungan manusia dengan tuhannya dan hubungan manusia 
dengan manusia dalam novel Jatuhnya Sang Imam karya Nawal El Saadawi. 
Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan 
analisis data, simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, 





Nawal el Saadawi yaitu takwa, berdoa, bersyukur, serta ikhlas dan tabah. 
Kedua, hubungan manusia dengan sesama manusia dalam novel Jatuhnya 
Sang Imam karya Nawal el Saadawi yaitu jujur, tolong menolong, dan 
pemaaf. 
Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh S. Maikomah, E. Zahar, dan 
H. Masni (2018) yang berjudul “Analisis Nilai Etika Tolong Menolong 
Tokoh Hepi dalam Novel Anak Rantau karya A.Fuadi” dalam jurnal Ilmiah 
Dikdaya. Berdasarkan pada penelitian ini memiliki perbedaan yaitu, dalam 
penelitian terdahulu menggunakan novel Anak Rantau karya A.Fuadi dengan 
ketebalan 382 halaman sedangkan penulis menggunakan novel Seribu Wajah 
Ayah karya Azhar Nurun Ala dengan ketebalan 134 halaman. Selanjutnya 
dalam artikel S. Maikomah, E. Zahar, dan H. Masni (2018) meneliti analisis 
nilai etika menggunakan teori Pengantar Studi Etika Yatimin Abullah (2006), 
sedangkan penulis menggunakan teori Etika Individual Burhanudin Salam 
(2012). Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai etika pertolongan 
tokoh Hepi dalam novel Anak Rantau karya A. Fuadi. Penelitian ini termasuk 
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data primer dalam penelitian ini berupa 
data tertulis berupa kalimat, kata, dan paragraf berupa dialog dan monolog 
yang terdapat pada tokoh Hepi dalam novel Anak Rantau A. Fuadi, 
sedangkan data sekunder dalam penelitian ini berupa dari buku dan literatur 
yang diambil dari perpustakaan dimana teori-teori tersebut berhubungan 
dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 





terdapat 24 kutipan yang semuanya diperkuat pula oleh paparan dialog dan 
monolog. Hal ini menggambarkan novel ini mengedepankan bahwa manusia 
yang hidup dalam masyarakat saling membutuhkan untuk saling membantu 
guna tercipta kemakmuran, bantuan-pertolongan sangat diperlukan dalam 
menjalani kehidupan karena kehidupan manusia harus bersosialisasi dan 
saling bergantung satu sama lain. 
Dari hasil uraian di atas persamaan dari penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah sama-sama mengkaji tentang nilai etika dan 
estetika. Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang 
sebelumnya adalah novel yang dikaji dan teori yang di pakai. Pada penelitian 
ini menggunakan novel yang berjudul Seribu Wajah Ayah Karya Azhar 
Nurun Ala. Penelitian ini akan mengkaji tentang nilai etika dalam novel 










A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan 
metode deskriptif. Ratna (2010: 53) mengemukakan bahwa istilah 
deskriptif itu menyarankan bahwa penelitian yang dilakukan semata-mata 
hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang memeng 
secara empiris hidup pada penutur-penuturnya hingga yang dihasilkan 
atau yang dicatat berupa bahasa yang biasa dikatakan. Jadi penyebutan 
“deskriptif” lebih menandai pada hasil penelitian yang bersangkutan 
dengan sikap atau pandangan peneliti terhadap obyek tertentu. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek alamiah di mana peneliti merupakan 
instrumen kunci (Sugiyono, 2005). Pendekatan ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
karena sumber datanya berupa novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar 
Nurun Ala. Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa isi tertulis 
novel mengenai hasil penelitian berupa nilai etika Seribu Wajah Ayah 
























Pengumpulan Data Penelitian 
Data penelitian berupa novel Seribu 
Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala 
 
Analisis nilai etika dalam novel Seribu 
Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala 
yang telah terkumpul 
 
Nilai Religi dalam novel 
Seribu Wajah Ayah 
karya Azhar Nurun Ala 
Nilai Moral dalam novel 
Seribu Wajah Ayah karya 
Azhar Nurun Ala 
Nilai Sosial dalam novel 
Seribu Wajah Ayah karya 
Azhar Nurun Ala 









B. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Prapenelitian 
Peneliti melakukan persiapan sebelum melakukan penelitian. 
Langkah pertama dengan melakukan pengamatan awal dengan membaca 
sekian banyak referensi sehingga diperoleh sejumlah informasi. Dengan 
demikian, gagasan untuk melakukan penelitian muncul karena ingin 
mempelajari lebih lanjut mengenai informasi-informasi yang sudah di 
dapat. 
2. Tahap Penelitian 
a. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap ini dilakukan guna melengkapi referensi sebanyak mungkin 
dengan mengumpulkan data 
b. Menganalisis Data 
Setelah selesai dengan kegiatan pengumpulan data, langkah 
selanjutnya adalah melakukan analisis dengan objek yang akan dikaji. 
c. Tahap Menarik Simpulan dan Memberi Penilaian 
Langkah selanjutnya setelah melakukan analisis adalah menarik 
kesimpulan dari apa yang telah dianalisis sebelumnya dan disertai 
dengan penilaian 
3. Tahap Pascapenelitian 
Pada tahap ini merupakan tahap penyusunan laporan hasil 
penelitian. Pada tahap selanjutnya, setelah penulis menganalisis data serta 





penelitian ini dikenal dengan sebutan skripsi. Bentuk atau format tata 
laporan penelitian ini menggunakan tata cara penulisan yang berlaku di 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel yang merupakan 
sumber data primer. Novel yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel 
berjudul Seribu Wajah Ayahkarya Azhar Nurun Ala yang diterbitkan oleh PT 
Grasindo tahun 2020 dengan jumlah halaman 134 halaman dan nomer ISBN: 
9786020522678.  Dengan novel tersebut kemudian penulis menentukan 
aspek-aspek yang berhubungan dengan nilai etika dan estetika yang ada dalam 
novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala. Adapun sumber data 
sekunder adalah sumber yang menunjang penelitian ini berupa buku-buku 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah kata atau frasa atau kalimat 
yang mengandung nilai etika dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar 
Nurun Ala. Berupa kalimat atau penggalan yang tentunya berkaitan dengan 
topik penelitian. Pengambilan wujud data ini bertujuan untuk memudahkan 
pengklasifikasian dan berdasarkan objek sasaran dan tujuan penelitian, 







E. Identifikasi Data 
Berdasarkan sumber data dan wujud data yang ditentukan. Maka 
selanjutnya data tersebut yang berupa kata atau frasa atau kalimat 
diidentifikasi berdasarkan nilai etika dalam novel Seribu Wajah Ayah karya 
Azhar Nurun Ala. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
simak dan catat. Menurut Sudaryanto (2008:133) teknik simak adalah teknik 
penyediaan data yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa. 
Sedangkan teknik catat adalah teknik penyediaan data dengan cara mencatat 
berupa kata atau frasa. Teknik penyediaan data yang digunakan untuk 
memperoleh dan mengumpulkan data yang dapat memperjelas atau 
menjawab masalah penelitian yaitu catat dan simak. Adapun langkah-langkah 
pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut. 
1. Mencari sumber data penelitian, yaitu sebuah novel Seribu Wajah Ayah 
karya Azhar Nurun Ala. 
2. Membaca keseluruhan cerita novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar 
Nurun Ala. 
3. Menentukan kalimat-kalimat yang mengandung nilai-nilai etika. 







G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik deskripsi kualitatif. 
Menurut Sugiono (2005) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu 
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 
penelitian tetapi tidak digunakan untuk mengetahui nilai etika yang terdapat 
pada isi novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala tersebut. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
karena data memerlukan penjelasan secara deskriptif. 
H. Teknik Penyajian Analisis 
Dalam sebuah penelitian agar hasil penelitian dapat dibaca dan 
dipahami oleh pembaca perlu adanya teknik penyajian hasil analisis. 
Penelitian ini menggunakan teknik informal, yaitu data yang disajikan dalam 
bentuk deskriptif yang hasil analisisnya dalam bentuk uraian atau kata-kata 
yang dapat digunakan dalam penelitian ini. Karena dalam penelitian ini objek 
yang dikaji adalah nilai etika dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar 







NILAI ETIKA DALAM NOVEL SERIBU WAJAH AYAH KARYA AZHAR 
NURUN ALA DAN PERANANNYA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 
INDONESIA DI SMA 
 
A. Analisis Nilai Etika 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti terhadap nilai etika  
dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala, peneliti 
menemukan 43 data berupa nilai etika yang terdapat dalam novel Seribu 
Wajah Ayah. Adapun 43 nilai etika dimaksud terdiri atas  nilai religi 15 data, 
nilai moral 22 data, dan nilai sosial 6 data. 
No Wujud Nilai Etika Wujud Jumlah Data 
1 Nilai Religi 15 34,88% 
2 Nilai Moral 
Kejujuran 3 
51,16% 





Pantang Menyerah 2 
3 Nilai Sosial 
Sikap Peduli 5 
13,96% 
Kerja sama 1 






1. Nilai Religi 
Nilai religi adalah hubungan manusia dengan Tuhannya, segala 
kehidupan yang ada di dunia ini sudah ditentukan oleh Tuhan Yang 
Mahakuasa, dari mulai rezeki, kematian, dan jodoh, sehingga manusia tidak 
bisa menolak akan takdir Tuhan. Setiap agama tentunya menyakini akan 
adanya kebesaran Tuhan, meskipun itu direalisasikan melalui bentuk yang 
berbeda-beda. Setiap agama juga pastinya mengajarkan hal-hal yang baik 
bagi setiap manusia, bagitu juga dengan agama Islam. Oleh sebab itu, penulis 
menganalisis nilai-nilai pendidikan religi yang dihubungkan dengan ajaran-
ajaran agama Islam, tanpa bermaksud mengesampingkan ajaran-ajaran agama 
lainnya karena sebagai satu-satunya agama yang dipahami oleh penulis. Hal 
ini mengacu pada apa yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa pendidikan 
agama bertujuan untuk mendidik manusia untuk menjadi lebih baik dan lebih 
banyak bersyukur dan berdoa memohon kepada Allah dengan apa yang 
manusia miliki. 
Nilai religi yang ditemukan dalam novel Seribu Wajah Ayah karya 
Azhar Nurun Ala yang mengandung hubungan manusia dengan Tuhan 
diantaranya doa, salat, bersyukur dan merenung, berikut penjelasannya. 
Data (1) :  Ayahmu diam-diam mengagumi keanggunan dan 
kelembutan sikap ibumu. Dan ibumu tak pernah ragu mengakui dalam 
hatinya bahwa ayahmu adalah lelaki idamannya. Maka Allah 
mempersatukan keduanya, hingga mereka bukan hanya hidup 







Kutipan nilai religi di atas menjelaskan bahwa urusan jodoh adalah 
ketetapan dari Allah yang sudah ditentukan oleh-Nya. Ayah dan Ibu adalah 
dua sosok yang saling mengagumi satu sama lain dan Allah telah 
mempersatukan keduanya untuk hidup bersama menjadi satu dalam sikap dan 
tingkah laku. Kutipan yang menunjukkan nilai religi berikutnya adalah 
sebagai berikut. 
Data (2) : …Akhirnya, setelah lima tahun menikah, dikabulkan juga doa-doa 
mereka di setiap malam-malam panjang yang mereka lewati setiap 
hari: kamu hadir di sana, sebagai janin kecil yang sangat dinantikan 
kehadirannya. (2/SWA/2020/9) 
 
Pada kutipan di atas  menjelaskan nilai religi, dapat terlihat pada doa-
doa yang selalu meraka panjatkan di setiap malam dengan penuh kesabar. 
Ayah dan ibu memohon agar diberikan seorang anak yang telah meraka 
inginkan selama lima tahun meraka menikah. Akhirnya sebuah harapan yang 
telah meraka nanti-nantikan selama ini telah terwujud. Kutipan yang 
menunjukkan nilai religi berikutnya adalah sebagai berikut. 
Data (3) :  Syukuran kecil-kecilan digelar. Ayahmu menyisikan 
separuh gajinya yang pas-pasan untuk membeli bahan makanan lebih 
banyak dari biasanya. Ia ingin mensyukuri kehadiranmu dengan 
berbagi kebahagiaan dengan para saudara dan tetangga yang tinggal di 
sekitar rumah. (3/SWA/2020/9) 
 
 
Berdasarkan kutipan di atas adalah tentang rasa syukur yang ayah 
sampaikan atas kehadiran buah hatinya. Atas penantian dan kesabarannya 
selama ini akhirnya Allah memberikan buah hati kepada meraka. Oleh sebab 





yang tinggal di sekitar rumah. Kutipan yang menunjukkan nilai religi 
berikutnya adalah sebagai berikut. 
Data (4) :   Maka, ayahmu hanya bisa berdoa sebanyak-banyaknya di 
balik pintu, ditemani oleh bayangan tentang istri tercintanya tengah 
merintih menahan sakit yang membuatnya merinding. Sejak kecil, ia 
selalu diceritakan betapa sakitnya proses melahirkan oleh ayahnya.... 
(4/SWA/2020/10) 
 
Berdasarkan data empat di atas tokoh ayah menggambarkan nilai 
religi, dapat dilihat ketika ayah sedang memohon kepada Allah di saat 
istrinya tengah berjuang melahirkan anaknya. Sosok tokoh ayah hanya bisa 
berdoa sebanyak-banyaknya kepada Tuhannya, ditemani oleh bayangan 
istrinya yang tengah merintih menahan sakit ketika proses melahirkan. Sifat 
tokoh ayah memberikan nilai positif bagi pembaca karena dia bertawakal atau 
berserah diri kepada kehendak Allah. Kita hendaknya selalu berdoa kepada 
Allah dalam keadaan suka maupun duka karena Allah satu-satunya tempat 
kita kembali. Allah akan memberikan jawaban yang terbaik dari setiap doa-
doa yang kita ucapkan. 
Data (5) :   Di tengah kekhusyukannya berdoa, dari dalam kamar, 
terdengar suara tangis yang nyaring. Di tempat itu juga, di lantai 
tempat ia menanti dengan rasa khawatir yang terus meremas-remas 
hatinya, ayahmu bersimpuh mengucap syukur yang dalam…. 
(5/SWA/2020/11) 
 
Nilai religi pada data nomor lima menggambarkan tentang rasa syukur 
kepada Allah yaitu ketika ayah bersimpuh mengucapkan rasa syukur yang 
dalam atas kelahiran anaknya. Meskipun ada perasaan khawatir pada hatinya, 
namun sosok ayah selalu berdoa untuk istrinya yang sedang berjuang untuk 





berterimakasih kepada Allah dengan menyadari sepenuhnya bahwa segala 
nikmat dan rezeki yang didapatkan semata-mata merupakan karunia dan 
kemurahan Allah. 
Data (6) :   Jauh di dalam hatinya, ia berteriak, “Ya Allah aku siap 
merawat dan menumbuhkan titipan-Mu untuk jadi hamba-Mu yang 
bertakwa. Mudahkan, Ya Allah! Mudahkan!” (6/SWA/2020/11) 
 
Nilai religi berdasarkan data enam adalah sebuah permohonan. 
Kesiapan seorang ayah untuk merawat dan menumbuhkan buah hatinya agar 
bisa menjadi orang yang patuh dan taat kepada Allah. Setiap perbuatan dan 
usaha manusia harus di dampingi dengan doa, jika kita percaya pada Tuhan 
maka segala sesuatu yang akan kita kerjakan sebaiknya kita iringi dengan 
doa.  
Data (7) :   Tangannya ditengadahkan ke langit seraya memohon, “Ya 
Allah! Engkaulah yang menguasai hidup dan mati seluruh makhluk. 
Engkau yang merancang dan Engkau pula yang memberi kepastian. 
Engkaulah yang bila berkehendak, tak ada suatu apa pun yang terjadi 
pada kehendak-Mu itu kecuali terwujud ke dalam satu kenyataan.” 
(7/SWA/2020/12) 
 
Data (8) :  “Tambahkan umurnya, ya Allah! Aku ingin melihat 
senyumnya ketika anak kami tumbuh dan dewasa menjadi anak yang 
saleh. Tambahkan umurnya, ya Allah! Aku ingin melihatnya 
tersenyum bahagia karena orang yang telah bertahun-tahun 
dirindukannya kini telah hadir dan menanti hangat pangkuannya. 
Bukankah Engkau Maha Berkehendak dan Maha Mengabulkan Doa?” 
(8/SWA/2020/13) 
 
Kutipan di atas menjelaskan permohonan doa yang disampaikan ayah 
kepada Allah. Sebuah doa bagi manusia adalah permohonan, berbicara 
tentang permohonan berarti berbicara tentang hubungan manusia dengan 
Tuhannya. Tokoh ayah pada kutipan di atas, meyakini bahwa Allah yang 





segala hal. Dalam agama Islam kita sebagai manusia dianjurkan agar selalu 
berdoa, memohon kepada Allah dalam keadaan senang maupun duka dan 
berserah diri atau menyerahkan semua kepada takdir Tuhan. Percayalah 
kepada Allah ketika segala sesuatu tidak berjalan seperti yang kamu inginkan. 
Allah telah merencanakan sesuatu yang lebih baik untukmu. 
Data (9):    Ayahmu juga ingat persis kalimat terakhir yang 
dibisikkan sosok bercahaya di dalam mimpinya, bahwa Allah tidak 
akan sayang kepada orang yang tidak menyayangi anaknya…. 
(9/SWA/2020/16) 
 
Nilai religi berdasarkan data di atas yaitu tentang rasa kasih sayang, 
Allah tidak akan menyayangi hambanya jika orang itu tidak menyanyangi 
anaknya.  Seperti yang di contohkan oleh Rasulullah Saw bahwa Nabi 
Muhammad tidak pernah menahan cintanya kepada anak-anak dan selalu 
mengungkapkan rasa sayang kepada mereka. Kutipan di atas memberikan 
makna yang positif bagi para pembaca khususnya untuk para orang tua 
supaya setiap orang tua harus menyayangi anaknya dengan sepenuh hati. 
Data (10):  Kamu benar-benar harus bersyukur memiliki nama yang 
indah. Sebab ada sebagian orang yang ingin memberi kesan religius, 
lalu menamai anaknya dengan nama yang kearab-araban tetapi 
rasanya keliru. Ada yang menamai anaknya Musyrikah, Mufsidun, 
dan yang cukup parah Farji. (10/SWA/2020/21) 
 
Nilai religi berdasarkan data ke sepeluh adalah rasa syukur. Setiap 
manusia hendaknya selalu berterimakasih atas segala yang kita dapatkan 
dalam hidup ini. Ayah telah memberikannya nama yang indah untuk anaknya 
karena sebagian orang memberikan nama pada anaknya dengan nama ke 
arab-araban agar mempunyai kesan religi, namun rasanya keliru. Penulis 





berkaitan erat dengan kebahagiaan, artinya semakin kita mensyukuri hidup 
ini, semakin kita akan merasa bahagia. 
Data (11):  Kini, di dalam kamar ayahmu, kamu pun mulai bertanya, 
mana mungkin Allah rela pada manusia yang menyia-nyiakan  cinta 
orang tuanya? Mana mungkin Allah rela pada anak tak tahu diri yang 
menutup telinga dari nasihat orang tuanya, untuk kemudian pergi 
meninggalkannya seorang diri untuk mengejar ambisi pribadi yang 




Nilai religi berdasarkan kutipan di atas adalah merenung akan 
kesalahan yang dilakukan dirinya. Di mana seorang anak yang tidak 
mendengarkan nasihat dari orang tuanya demi mengejar ambisi pribadinya 
yang seketika ambisi itu tidak mempunya arti apa-apa ketika orang tuanya 
pergi meninggalkannya. Kutipan di atas mengingatkan kita untuk senantiasa 
berbakti kepada ke dua orang tua kita, mendengarkan setiap nasihatnya agar 
kita tidak menyesal dikemudian hari. 
Data (12):  “Kenapa sih, Allah tega menciptakan manusia yang enggak 
punya ibu? Kenapa aku? Kenapa bukan teman-temanku yang nakal itu 
yang engggak punya ibu? Kenapa, Yah? Kenapa Aku?” 
(12/SWA/2020/57) 
 
Berdasarkan kutipan data di atas menunjukan tokoh aku yang 
bertanya-tanya kepada ayahnya kenapa Allah menciptakan dirinya tanpa 
seorang ibu. Tokoh aku yang berperan sebagai anaknya merasa sangat kesal 
sekali karena teman-temannya yang menyebalkan membicarakan dia yang 
tidak mempunya ibu. Kutipan yang menunjukkan nilai religi berikutnya 





Data (13): …Alhamdulillah, Allah masih menyayangi kita, memberikan 
nikmatnya yang enggak mungkin bisa kita hitung satu-satu. Kita 
masih baik-baik saja. (13/SWA/2020/59) 
 
Nilai religi berdasarkan kutipan di atas adalah tentang rasa syukur atas 
segala nikmat yang telah Allah berikan. Hendaknya setiap manusia harus 
selalu bersyukur kepada Allah SWT., melihat segala sesuatu yang telah 
diberikan Allah kepadanya dengan tiada terhingga. Kutipan diatas 
memberikan kita contoh bahwa dalam situasi apapun, baik dalam keadaan 
senang maupun susah kita harus tetap bersyukur karena Allah masih 
memberikan nikmat kepada kita. 
Data (14):  “Bukan. Bukan takut enggak punya uang untuk 
merawatmu. Bukan juga biaya sekolahmu. Ayah dan ibu memang 
bukan orang kaya, tapi kami yakin Allah akan mencukupkan rezeki 
sesuai kebutuhan.” (14/SWA/2020/72) 
 
Berdasarkan kutipan di atas ayah meyakini bahwa Allah akan 
mencukupkan rezekinya. Meskipun Ayah dan Ibunya bukan orang kaya tetapi 
mereka tidak khawatir atas rezeki yang Allah berikan ke mereka. Karena 
dalam agama Islam setiap manusia pasti sudah ditentukan rezekinya masing-
masing tinggal manusia itu ingin berusaha atau tidak untuk mendapatkannya. 
Kutipan yang menunjukkan nilai religi berikutnya adalah sebagai berikut. 
Data (15):  “Ya sudah, kamu ambil wudu, salat, sekalian salat gaib 
untuk ayahmu. Di kamar ayahmu saja ya, kamar yang lain masih 
berantakan.” (15/SWA/2020/118) 
 
Kutipan di atas menunjukkan nilai religi yaitu perintah mengerjakan 
salat gaib untuk ayahnya. Tokoh aku yang sebelumnya tidak sempat 
mengerjakan salat gaib untuk ayahnya karena dia sedang berada di luar negeri 





gaib untuk ayahnya. Salat adalah Hubungan manusia dengan Allah, 
penciptanya. Manusia yang beragama muslim diwajibkan untuk menunaikan 
ibadah salat. Nilai religi yang terdapat pada novel Seribu Wajah Ayah 
diantaranya adalah salat, doa, rasa syukur kepada Allah, sifat yakin akan 
Allah, dan merenung. Penulis telah merangkum dan mendeskripsikan hasil 
analis penulis mengenai nilai religi yang terdapat pada novel Seribu Wajah 
Ayah karya Azhar Nurun Ala. 
2. Nilai Moral 
Nilai moral memungkinkan manusia memilih secara bijaksana antara 
yang benar dan yang salah. Semakin besar kesadaran manusia tentang baik 
dan buruk itu, maka semakin besar moralitasnya. Nilai moral menunjukkan 
peraturan-peraturan tingkah laku dan adat-istiadat seorang individu dari suatu 
kelompok yang meliputi perilaku, tata krama, yang menjunjung tinggi budi 
pekerti dan nilai kesusilaan.  
Dapat dikatakan bahwa nilai moral merupakan nilai-nilai yang 
menuntun manusia untuk lebih melakukan hal-hal yang baik dalam kehidupan 
dan dapat menyesuaikan diri dengan kelompok masyarakat tertentu sesuai 
dengan sikap dan kebiasaan yang ada pada daerah tersebut. Novel Seribu 
Wajah Ayah memiliki nilai moral yang dapat menjadi cerminan bagi 
pembacanya diantaranya kejujuran, tanggung jawab, kesetiaan, keberanian, 
kemandirian, pengorbanan, dan pantang menyerah. 
Nilai moral yang terdapat pada novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar 






Kejujuran adalah sikap atau sifat seseorang yang menyatakan sesuatu 
dengan sungguh-sungguh dan apa adanya, tidak dikurangi ataupun tidak 
ditambahi. Wajib hukumnya bagi kita untuk selalu berusaha jujur dalam hal 
apapun baik dari perbuatan maupun dari lisan. Sifat ini adalah dasar dari 
sebuah patokan sebuah kepercayaan. Jika kita sekali dapat dipercaya oleh 
orang lain maka orang tersebut akan mempercayai kita seterusnya. Sikap 
kejujuran yang ada pada novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala 
ada sebagai berikut: 
Data (16):  Beberapa saat kemudian, detik serasa berhenti. Sepaket 
kalimat yang disampaikan oleh sang dokter dengan terbata-bata 
menyulap ekspresi wajah ayahmu dalam sekejap. 
“Maaf,” katanya mengawali sebuah apologia, “kami sudah berusaha 
yang terbaik. Tapi, Pendarahan istri Bapak terlalu parah dan tidak bisa 
terselamatkan.” (16/SWA/2020/11) 
 
Adapun nilai kejujuran pada data ke 16 adalah pada saat dokter 
mengatakan kondisi istrinya kepada ayah. Sepaket kalimat tanpa ada yang 
dikurang-kurangi oleh dokter mengatakan kondisi yang sebenarnya kepada 
ayah bahwa istrinya tidak bisa terselamatkan karena mengalami pendarahan 
yang terlalu parah, meskipun dokter sudah berusaha semaksimal mungkin. 
Maka data di atas mengandung nilai kejujuran yang dimiliki oleh sang dokter. 
Data (17):  “Selama hidup,” ucap ayahmu lembut setelah ia menutup 
doa, “ibu itu orang yang baik. Sangat baik. Ibu hampir tidak pernah 
marah, tidak pernah mengeluh, dan selalu berusaha tidak menyakiti hati 
orang lain, termasuk ayah.” (17/SWA/2020/59) 
 
Berdasarkan data di atas terdapat nilai kejujuran yang di ucapkan oleh 





anaknya, bahwa ibu adalah seorang yang baik, tidak pernah marah, tidak 
pernah mengeluh, dan selalu berusaha tidak menyakiti orang lain. Cerita yang 
disampaikan oleh Ayah dengan sebenar-benarnya, membuat anaknya menjadi 
yakin bahwa ibu adalah sosok yang baik di masa hidupnya. Kutipan yang 
menunjukkan nilai kejujuran berikutnya adalah sebagai berikut. 
Data (18):  “Aku juga kuliah di sana, Yah. Lanjut S2. Aku sama dia 
sama-sama diterima di UK, Cuma beda kampus. Aku dapat beasiswa 
full buat kuliah di sana. Kalau dia, orang tuanya yang biayai. Gara-gara 
itu, setahun terakhir ini aku belum sempat pulang, sibuk ngurus ini itu. 
Aku sengaja enggak kasih tahu Ayah, supaya jadi kejutan di hari 
wisuda ini.” Kamu bercerita dengan begitu antusias. 
(18/SWA/2020/102) 
 
Adapun nilai kejujuran pada data ke 18 yaitu tokoh Aku yang berbicara 
apa adanya kepada Ayah, mengenai kuliahnya. Tokoh Aku menjelaskan 
kepada Ayahnya kalau dia akan lanjut kuliah S2 bersama teman dekatnya di 
UK karena dia mendapatkan beasiswa full untuk kuliah S2nya. Kutipan di 
atas menunjukkan nilai kejujuran yang terdapat pada tokoh Aku yang 
menceritakan dengan sebenarnya mengenai kondisi kuliahnya kepada sang 
ayah. 
2) Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah ciri-ciri manusia yang beradab atau berbudaya. 
Bertanggung jawab merupakan perwujudan dan sikap dewasa yang harus 
dimiliki setiap individu manusia. Sikap tersebut sangat berguna dalam 
menjalani kehidupan dan sebagai pembelajaran untuk mengembangkan diri. 
Manusia merasa bertanggung jawab karena adanya rasa sadar dan menyadari 





tanggung jawab yang terdapat dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar 
Nurun Ala adalah sebagai berikut: 
Data (19): …Setelah tugas selesai, buru-buru ia ke rumah sakit tempat kamu 
akan dilahirkan. Ia tiba di rumah sakit dengan baju yang basah karena 
keringat dan napas yang tersengal-sengal, efek mengayuh sepeda sejauh 
empat kilometer dari SD tempatnya mengajar ke rumah sakit. Di 
sekolah itu jugalah tempat ia pertama kali bertemu ibumu. 
(19/SWA/2020/7) 
 
Pada data 19 menjelaskan nilai tanggung jawab seorang ayah. Hal ini 
bisa dilihat dari sikap ayah yang langsung datang ke rumah sakit tempat 
anaknya yang akan dilahirkan. Setelah tugas mengawas ujiannya selesai 
tokoh ayah langsung buru-buru ke rumah sakit menggunakan sepedanya, dia 
harus menempuh perjalanan sejauh empat kilometer jarak dari SD ke rumah 
sakit. Sikap atau perilaku yang dilakukan oleh tokoh ayah menggambarkan 
bahwa ia mempunyai rasa tanggung jawab yang besar sebagai ayah.  
Data (20):  Setiap pagi, sebelum berangkat ke sekolah untuk mengajar, 
ia memandikanmu dan menyiapkan susu. Bila salah satu bibimu sedang 
tidak sibuk, ayahmu menitipkannya kepada mereka sampai ia selesai 
mengajar dan pulang.… (20/SWA/2020/21) 
 
Pada kutipan di atas menunjukkan nilai tanggung jawab dari seorang 
ayah. Data ke 20 ini menjelaskan bahwa ayah sebelum berangkat mengajar, ia 
memandikan dan menyediakan susu untuk anaknya. Tokoh ayah yang 
merawat anaknya tanpa seorang istri karena istrinya meninggal pada saat 
proses melahirkan, membuatnya ia harus merawat anaknya tanpa seorang ibu. 







Data (21):  Bila malam datang, ayahmu menggendongmu hingga kamu 
terlelap. Kadang, jika sudah benar-benar lelah, ia hanya menggoyang-
goyangkanmu sambil duduk berselonjor di atas kasur. Tubuhnya 
bersandar ke dinding kamar. Bila sudah begitu, seringkali ia yang 
terlebih dulu tidur, tetapi itu pun tidak pernah lama. Hari-hari itu adalah 
masa ketika ayahmu lupa rasanya tidur nyeyak. Ia bisa kapan saja 
terbangun saat kamu menangis entah karena lapar atau buang air. 
Meskipun kerepotan, semua rasa lelah yang ayahmu rasakan seperti 
terbayar ketika melihat kamu tidur dengan damai. (21/SWA/2020/22) 
 
Data (22):  Di enam bulan pertama hidupmu, ketika kamu belum bisa 
mengonsumsi apa-apa kecuali susu, alokasi terbesar gaji ayahmu setiap 
bulannya didedikasikan untuk membeli susu formula dengan kualitas 
terbaik yang ada di toko. Kebutuhan pribadinya nomor kesekian. Ia rela 
makan nasi berteman lauk apa saja, atau bahkan berpuasa, asalkan 
kamu dapat asupan bergizi. (22/SWA/2020/22) 
 
Berdasarkan data di atas terdapat nilai tanggung jawab yang dilakukan 
oleh tokoh ayah. Sebagai seorang ayah ia bertanggung jawab untuk 
mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anaknya. Tanggung jawab 
yang di berikan tokoh ayah kepada anaknya adalah kasih sayang ayah dalam 
merawat dan memenuhi atas kebutuhan anaknya. Ia rela menyisihkan gajinya 
untuk membelikan anaknya susu formula dengan kualitas yang terbaik yang 
ada di toko, meskipun kebutuhan pribadinya ia abaikan. Kutipan di atas 
adalah contoh tanggung jawab dari seorang ayah untuk anaknya meskipun ia 
harus mengesampingkan dirinya sendiri, yang terpenting kebutuhan akan 
anaknya tercukupi. 
Data (23):  Puncaknya adalah saat kamu sakit. Tiga hari kamu 
terbaring di tempat tidur, dengan demam yang naik turun tak menentu. 
ayahmu ikut-ikutan tak berangkat ke sekolah, dan dengan berat hati 
meminta temannya mengantikannya mengajar.… (23/SWA/2020/52) 
 
Berdasarkan kutipan di atas nilai tanggung jawab yang tercemin dari 





ia merawat anaknya yang hanya terbaring di tempat tidur, dengan kondisi 
deman naik turun yang tak menentu membuat tokoh ayah harus merawat 
anaknya. Sikap atau perilaku yang ditunjukkan oleh tokoh ayah adalah salah 
satu nilai tanggung jawab sebagai orangtua.  Sebagai orangtua berkewajiban 
untuk merawat dan menjaga anaknya sebaik mungkin. 
3) Kesetiaan 
Kesetian sama halnya memegang teguh pada setiap prinsip, janji, atau 
komitmen yang telah di buat bersama. Kesetian sering dianggap sebagai bukti 
paling nyata cinta seseorang. Menjaga kesetiaan bukanlah hal yang mudah 
untuk dilakukan oleh setiap orang, untuk menjaganya pun butuh usaha yang 
tak main-main. Hal itu bukan perkara yang mudah untuk bisa tetap setia. 
Untuk bisa mengetahui setia atau tidaknya seseorang, perlu pengujian dan 
pembuktian secara langsung. Namun hal ini memerlukan waktu yang cukup 
lama. Kesetiaan kebanyakan melibatkan antara dua insan. Sama halnya cerita 
yang terdapat pada novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala. Novel 
ini menceritakan tentang kesetian tokoh ayah kepada istrinya. 
Data (24): Di bawah foto yang sedang kamu pandangi, terdapat 
sebuah tulisan tangan yang kamu tahu persis milik ayahmu: 
Aku telah memutuskan untuk mencintaimu hingga akhir hayatku, 
dengan cinta yang tak terbatas bagai cahaya mentari, dan dengan 
alasan apa pun, aku tak’kan pernah mencabut keputusan itu. Ini 
tekadku: janji seorang lelaki. (24/SWA/2020/17) 
 
Kutipan di atas menjelaskan nilai kesetian ayah terhadap istrinya. Hal 
tersebut bisa dilihat dari tulisan yang Ayah buat untuk mencintai istrinya 
hingga akhir hayatnya, dengan cinta yang tak terbatas bagai cahaya mentari 





untuk mencintai istrinya. Kutipan di atas adalah sebuah janji seorang lelaki 
yang akan setia pada cintanya hingga akhir hayatnya. 
Data (25):  Semakin lama menjalaninya, ayahmu semakin terbiasa 
merawatmu seorang diri. Seolah tak terpikir olehnya mencari 
pendamping hidup baru untuk menggantikan ibumu. Faktanya, ia tak 
merespons sama sekali tiap digoda oleh saudara atau teman-temannya 
perihal itu…. (25/SWA/2020/24) 
 
Bentuk kesetiaan yang terlihat pada data 25 adalah kesetiaan tokoh ayah 
terhadap istrinya. Dia tidak memikirkan untuk mencari pendamping baru 
untuk menggantikan istrinya. Hal itu bisa dibuktikan ketika ayah tidak 
merespons setiap perempuan yang mendekati dirinya. Sosok tokoh ayah pada 
novel ini adalah contoh seseorang yang bisa setia pada janjinya, meskipun 
istrinya telah meninggal namun dia tetap tidak ingin mencari pengganti 
istrinya.  
Data (26): …Perjumpaan dan interaksi hampir di setiap hari di sekolah telah 
membawa ayah dan ibumu ke satu gerbang kehidupan baru bernama 
pernikahan. Keduanya hidup dengan sederhana dan bahagia. Di masa-
masa itulah ayahmu kembali berjanji, bahwa ibumu adalah cinta 
terakhirnya. (26/SWA/2020/25) 
 
Berdasarkan kutipan di atas terdapat nilai kesetian tokoh ayah kepada 
istrinya. Ayah telah berjanji untuk menjadikan istrinya cinta terakhir dirinya. 
Kesetian merupakan sebuah janji yang dilakukan oleh dua insan yang 
berbeda, janji yang ditunjukkan oleh ayah untuk mencintai istrinya sebagai 
cinta yang terakhir termasuk janji yang terbukti. Dikarenakan tokoh ayah 
tidak mencari pengganti istrinya sampai akhir hayatnya. 
Data (27):  Sebab ayahmu sudah berjanji untuk mencintaimu hingga 
akhir hayatnya, ia paham betul konsekuensi yang harus dihadapkan 






Kutipan di atas menunjukkan nilai kesetian seorang ayah kepada 
anaknya. Bahwa tokoh ayah berjanji untuk mencintai anaknya hingga akhir 
hayatnya, meskipun ia mengerti konsekuensi yang harus diterima sebagai 
pecinta sejati. Pencinta sejati dituntut untuk memiliki ketulusan memberi 
tanpa harap kembali, dan pencinta sejati harus belajar untuk membebaskan, 
merelakan orang-orang yang dicintainya melakukan kebaikan-kebaikan yang 
akan membuatnya menjadi dewasa. 
Data (28):  Lebih dari lima tahun sejak kepergian ibumu, ayahmu 
belum juga membuka hati. Ia bahkan seperti telah mengunci rapat-rapat 
hatinya, kemudian membuang kuncinya ke tempat asing yang sudah ia 
lupakan…. (28/SWA/2020/50) 
 
Berdasarkan kutipan di atas nilai kesetiaan yang tercemin dari sikap 
ayah, yang belum juga membuka hatinya untuk mencari pengganti istrinya 
setelah lebih dari lima tahun istrinya meninggal. Sikap atau perilaku pada 
tokoh ayah bisa menjadikan contoh yang positif untuk pembaca, karena dia 
merupakan tokoh yang komitmen akan janjinya. Dia tidak mengingkari 
semua janji yang telah ia buat termasuk janji untuk mencintai istrinya sampai 
akhir hidupnya. 
4) Keberanian 
Keberanian merupakan suatu sikap untuk tetap mempertahan apa yang 
telah diyakini sebagai kewajiban dan tanggung jawab, juga apabila tidak 
disetujui atau bahkan secara aktif dilawan oleh lingkungan. Keberanian 
merupakan sifat yang perlu dimiliki oleh setiap orang. Dihinggapi rasa takut 
bisa dibilang adalah hal yang lumrah. Namun, jika tidak menghilangkan rasa 





Rasa takut bisa menghentikan seseorang untuk melakukan banyak hal. 
Sedangkan keberanian bisa membuat seseorang untuk melakukan hal-hal 
yang besar dan luar biasa. 
Data (29):  Mengganti cita-cita, karena kita sadar tak pernah 
menginginkannya, tentu tak termasuk sebuah tindakan yang pengecut. 
Justru, boleh jadi, bertahan pada cita-cita yang tak sesuai dengan suara 
hatilah yang merupakan tindakan seorang pengecut. Tak cukup 
dewasa untuk mendengar nurani sendiri. Tak berani menapaki jalan 
yang kita percaya hanya karena takut pada omongan orang di 
sekeliling. (29/SWA/2020/40) 
 
Mengganti cita-cita bukanlah hal yang mudah, hanya orang-orang 
yang berani dan memiliki keyakinan untuk melakukan hal tersebut. Kutipan 
di atas menjelaskan sikap keberanian untuk melakukan perubahan yang luar 
biasa. Tidak takut dengan omongan orang lain. Dia tetap pada pendiriannya 
untuk terus melangkah bertindak sesuai dengan keyakinan dan hati nuraninya. 
Data (30):  Obrolan seru itu dilanjutkan dengan mengerjakan tugas 
membuat puisi. Dibantu ayahmu, kamu menyusun kata demi kata, bait 
demi bait. Sehingga keesokan harinya, 22 Desember,  kamu bisa 
mengumpulkan tugas dan berdiri di atas panggung dengan percaya 
diri. (30/SWA/2020/61) 
 
Berdasarkan kutipan di atas terdapat nilai keberanian untuk 
menampilakan puisi di atas panggung. Tidak semua orang bisa dengan 
percaya diri berdiri di atas panggung untuk menampilkan sesuatu. Sifat 
percaya diri yang dimiliki oleh sang anak adalah salah satu nilai keberanian 
yang dia miliki. Keberanian juga bisa diartikan suatu perangkat keyakinan 
yang ditunjukkan pada sesuatu yang tidak mengenal rasa takut atau memiliki 






Data (31):  Kamu pun merasa sudah cukup dewasa, mulai berani 
mengambil keputusan-keputusan sendiri, menentukan arah hidupmu 
sendiri. Kamu menyusun jadwal harianmu, menulis daftar keinginan, 
menggambar peta hidup. (31/SWA/2020/79) 
 
Nilai keberanian pada kutipan di atas adalah berani mengambil 
keputusan-keputusan sendiri karena usianya yang sudah dewasa. Mengambil 
suatu keputusan memang bukanlah hal yang mudah, membutuhkan keyakinan 
dan keberani dalam mengambil suatu tindakan yang tepat. Jika tidak percaya 
diri dalam mengambil keputusan, maka dampaknya akan sangat fatal dan bisa 
mempengaruhi kondisi yang ada. 
5) Kemandirian 
Kemandirian mempunyai arti kesiapan dan kemampuan individu 
untuk berdiri sendiri yang ditandai dengan mengambil insiatif. Selain itu 
mengatasi masalah tanpa meminta bantuan orang lain, berusa untuk 
mengarahkan tingkah laku menuju kesempurnaan. Nilai moral yang dapat 
kita petik dari data 32 adalah nilai kemandirian yang terdapat pada novel 
Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala. 
Data (32): …Lagi pula, kedua orang tuamu itu sudah sangat terbiasa hidup 
bukan cuman apa adanya, tetapi juga dalam kekurangan yang berlarut-
larut. (32/SWA/2020/8) 
 
Dari data ke 32 mengandung nilai moral yang berupa nilai 
kemandirian yang dimiliki oleh tokoh ayah dan istrinya. Pada kutipan di atas 
menjelaskan kedua orangtuanya sudah terbiasa hidup apa adanya bahkan 
sudah terbiasa hidup dalam kekurangan yang berlarut-larut. Adapun nilai 
moral selanjutnya yang terdapat dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar 






Pengorbanan merupakan sikap yang begitu mulia dan mungkin sangat 
sulit untuk dilakukan semua orang. Dengan sikap berkorban berarti orang itu 
melakukannya dengan tulus dan tidak mengharapkan suatu imbalan apapun. 
Pengorbanan adalah memberikan sesuatu yang bernilai yang bisa kita berikan 
kepada orang lain, tetapi sebenarnya tidak ada keharusan untuk 
melakukannya. Pengorban itu bisa berbentuk material atau immaterial. 
Adapun nilai pengorbanan yang terdapat pada novel Seribu Wajah Ayah 
karya Azhar Nurun Ala adalah sebagai berikut: 
Data (33):  Penantian lima tahun, ditambah lebih kurang empat puluh 
minggu, telah mengantarkan ayahmu ke titik ini. Hari ketika penantian 
yang paling mendebarkan dan paling diantisipasi tiba. Dari perawat 
yang beberapa kali keluar-masuk dari kamar tempat ibumu sedang 
berjihad untuk melahirkanmu, katanya, proses kelahiran akan 
memakan waktu yang cukup lama…. (33/SWA/2020/10) 
 
Berdasarkan data di atas terdapat nilai pengorbanan seorang ibu yang 
akan melahirkan anaknya. Seperti yang kita ketahui bahwa pengorbanan 
seorang ibu sangat besar, bahkan tidak ada yang pernah bisa membalas 
pengorbanannya. Salah satu contoh pengorbanan seorang ibu adalah ketika ia 
melahirkan anaknya, karena melahirkan adalah pertaruhan antara hidup dan 
mati seorang ibu. Ketika itu, ia rela berkorban dan mempertaruhkan 
nyawanya demi kelahiran sang buah hati. 
Data (34):  “Malam ini, ayah mulai takut lagi. Tapi, semoga ini Cuma 
ketakutan sementara. Ayah sudah antar kamu sampai balig, 
membimbing kamu sebisa ayah. Menyediakan waktu, tenaga, pikiran, 
untuk pastikan kamu siap jalani hidup sebagai orang dewasa. 
Sekarang, kamu sudah cukup matang untuk berpikir dan bertindak 
sendiri, mengambil pilihan-pilihan sendiri. Kamu sudah bisa menilai 






Dari data ke 34 mengandung nilai moral yang berupa nilai 
pengorbanan yang dilakukan oleh ayah kepada anaknya. Berdasarkan kutipan 
di atas tokoh ayah telah merawat anaknya dan membimbing anaknya hingga 
akhir balig, dan ayah telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran, untuk 
anaknya hingga tumbuh dewasa. Hal yang dilakukan seorang ayah sebagai 
orang tua adalah suatu pengorbanan untuk anaknya. 
Data (35):  Maka, setelah upacara selesai, kamu dan anggota paskibra 
yang lain merayakannya dengan foto bersama. Ayahmu yang sudah 
berkorban banyak demi bisa datang ke sana tepat waktu tak mau 
kalah. Ia juga berfoto denganmu.... (35/SWA/2020/83) 
 
Dari data ke 35 mengandung nilai moral yang berupa nilai 
pengorbanan yang dimiliki oleh tokoh ayah. Seperti yang kita ketahui bahwa 
pengorbanan adalah suatu tindakan yang sangat bernilai yang bisa kita 
berikan untuk orang lain. Pengorbanan yang dilakukan oleh ayah adalah, pada 
saat ia menghadiri upacara pengibaran bendera yang dilakukan oleh anaknya 
ketika menjadi pasukan pengibar bendera atau Paskibra. 
7) Pantang Menyerah 
Pantang menyerah adalah sebuah sikap yang tidak mudah putus asa 
dalam menghadapi rintang. Selalu bekerja keras untuk mewujudkan rintangan 
atau hambatan yang selalu ada dalam setiap kegiatan yang kita hadapi. 
Orang-orang yang memiliki sikap pantang menyerah tidak akan berpasrah 
begitu saja dengan keadaan, melainkan mereka akan memberikan kerja keras 
dengan usaha maksimal yang mereka miliki dan performa terbaik dalam 





36 menjelaskan tentang kehidupan mereka dimasa kecil hingga dewasa yang 
hanya sekedar untuk bertahan hidup. Orang-orang miskin tidak mempunyai 
harapan lebih selain untuk memikirkan kebutuhan mereka untuk bertahan 
hidup.  
Data (36):  Tahun-tahun ketika mereka menjalani masa kecil dan 
tumbuh dewasa adalah masa yang hampir tak memberi kesempatan 
bagi orang-orang miskin sekelas mereka untuk punya harapan lebih 
dari sekadar bertahan hidup: bisa makan, punya pakaian agar tak 
telanjang, dan tempat tinggal yang tidak perlu layak, asalkan bisa 
untuk dipakai istirahat... (36/SWA/2020/8) 
 
Data (37): …Orang-orang di desa bersepakat bahwa ia adalah perempuan 
yang memesona, tetapi tak banyak yang tahu bahwa ia juga seseorang 
yang pantang menyerah. Ayahmu, yang lama-lama tak nyaman 
dengan perhatian yang berlebihan dari Bu Guru, mulai menjaga jarak. 
(37/SWA/2020/52) 
 
Dari data ke 37 menjelaskan sikap yang dimiliki oleh Bu Guru adalah 
sikap yang pantang menyerah. Ia selalu berusaha untuk mendapatkan cinta 
dari tokoh ayah. Hal ini bisa terlihat dari sikap dan perhatiannya yang Ia 
berikan untuk tokoh ayah. Meskipun usaha yang dilakukan olehnya sudah 
sangat besar namun ayah tetap tidak merubah pendiriannya untuk setia pada 
janjinya. 
3. Nilai Sosial 
Perilaku sosial berupa sikap seseorang terhadap kejadian yang terjadi di 
sekitarnya yang berhubungan dengan orang lain, cara berpikir, dan hubungan 
sosial bermasyarakat antar individu. Nilai sosial yang ada dalam karya sastra 
dapat dilihat dari cerminan kehidupan masyarakat yang diinterpretasikan. 
Nilai sosial akan menjadikan manusia sadar akan pentingnya kehidupan 





lainnya. Nilai sosial mengacu pada hubungan individu yang lain dalam 
sebuah masyarakat. 
Nilai sosial yang terdapat pada novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun 
Ala adalah sebagai berikut: 
1) Sikap Peduli 
Pada data ke 38 mengandung nilai sosial yang berupa sikap peduli yang 
dilakukan oleh paman pada saat mengantar ibu ke seorang bidan. Paman yang 
bekerja sebagai wartawan pada saat itu sedang berada di rumah. Kondisi ibu 
yang akan melahirkan tanpa pikir panjang paman langsung menyewa 
angkutan untuk mengantar ibu ke seorang bidan. 
Data (38):  Untunglah pamanmu, yang bekerja sebagai wartawan di 
harian lokal, sedang di rumah. Tanpa pikir panjang, ia langsung 
menyewa sebuah angkutan umum untuk mengantar ibumu ke rumah 
seorang bidan.... (38/SWA/2020/7) 
 
Data (39):  Pamanmu, yang terus mendampingi selama ayahmu tak 
sadarkan diri, mencoba menenagkan, “Anakmu aman sama perawat. 
Sudah aku azani tadi.” (39/SWA/2020/14) 
 
Data (40):  Pamanmu kemudian memberi ayahmu segelas teh manis 
hangat, yang hanya direspons dengan sikap dingin. Bukan. Bukan 
segelas air yang kini ia inginkan. (40/SWA/2020/15) 
 
Pada data ke 39 dan 40 menjelaskan tentang sikap peduli yang 
dilakukan oleh paman ke pada tokoh ayah. Paman yang menjaga ayah ketika 
ayah tidak sadarkan diri. Dan juga paman yang memberikannya teh anget 
kepada ayah meskipun hanya di respons dengan sikap dingin oleh ayah. 
Data (41):  Kamu juga harus bersyukur karena ayahmu punya saudara-
saudara yang baik. Ada dua bibi yang rela menyisihkan waktunya untuk 







Berdasarkan kutipan di atas menjelaskan ayah mempunyai saudara-
saudara yang baik dan peduli kepadanya. Ayah mempunyai dua bibi yang rela 
menyisihkan waktunya untuk ikut merawat anaknya. Sikap yang dimiliki oleh 
bibi adalah contoh sikap peduli, karena sikap peduli sendiri adalah tindakan 
yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain. 
Data (42):  Bu Guru, yang sudah tiga hari tak melihatmu di kelasnya, 
datang menjenguk. Ditemani seorang guru lain, ia datang ke rumahmu 
membawa beberapa bungkus kue dan buah-buahan…. 
(42/SWA/2020/52) 
 
Kutipan di atas menjelaskan tentang sikap peduli yang di lakukan oleh 
Bu Guru. Pada saat Bu Guru tidak melihatmu di kelasnya Bu Guru langsung 
datang untuk menjenguk kamu di rumahnya. Sikap peduli yang dilakukan 
oleh Bu Guru adalah sikap peduli untuk memberikan perhatian dan dukungan 
kepada muridnya yang sedang sakit.  
2) Kerja sama 
Bentuk kerja sama pada data 43 terjalin dalam hubungan istri paman 
dan adik perempuan ayah yang membantu ayah untuk bergantian datang 
kerumah untuk merawat anaknya. Beberapa hari setelah peristiwa kelahiran 
anaknya yang penuh darah dan air mata secara perlahan ayah bisa 
menenangkan diri. Tokoh ayah telah kehilangan istrinya karena istrinya telah 
meninggal pada saat melahirkan anaknya sehingga yang membuat istri paman 
dan adik perempuannya ikut merawat anaknya. 
Data (43):  Beberapa hari setelah peristiwa kelahiranmu yang penuh 
darah dan air mata, ayahmu pelan-pelan bisa menenangkan diri. Istri 
pamanmu dan adik perempuan ayahmu, bergantian datang ke rumah 






B. Peranan Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran di SMA 
Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Salah satu pembelajaran bahasa Indonesia adalah 
berkaitan dengan pembelajaran sastra. Di mana pembelajaran sastra berbeda 
dengan pembelajaran ilmu eksakta atau bidang ilmu mengenai hal-hal yang 
bersifat konkret atau nyata yang bisa diketahui serta diselidiki dengan 
berdasarkan percobaan sehingga dapat dibuktikan dengan pasti contohnya 
Matematika, Biologi, Fisika dan Kimia. Pembelajaran sastra perlu adanya 
intuisi, imajinasi dan daya kreativitas sehingga pembelajaran sastra dapat 
berkesan untuk para peserta didik. Tujuan pembelajaran sastra di sekolah 
yaitu untuk membina individu-individu agar memiliki keterampilan, 
pengetahuan dan kepribadian sesuai dengan norma-norma yang ada di 
masyarakat. 
Pembelajaran bahasa Indonesia tentang sastra di SMA belum 
sepenuhnya maksimal karena manfaat yang ada di dalam karya sastra belum 
sepenuhnya tersampaikan kepada peserta didik. Pembelajaran bahasa 
Indonesia yang berkaitan dengan sastra di SMA saat ini hanya berkutat pada 
membaca dan menganalis yang kemudian akan hilang begitu peserta didik 
keluar kelas. Penyebab pembelajaran sastra dirasa monoton karena kurangnya 
inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran. Pembelajaran sastra seharusnya 
tidak hanya membuat peserta didik tahu tentang sastra tapi bagaimana peserta 
didik mencintai sastra. Guru dituntut untuk kreatif dan berinovasi agar peserta 





inovasi dalam pembelajaran sastra adalah guru berani memberikan jenis novel 
baru dengan catatan novel tersebut mudah dipahami oleh siswa dan tetap 
memperhatikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Penggunaan novel 
baru selain dapat dinikmati oleh pembacanya juga dapat menambah 
pengetahuan tentang karya sastra. 
Pembelajaran bahasa Indonesia berkaitan dengan sastra pada novel, di 
SMA terdapat pada buku bahasa Indonesia semester ganjil kelas XI yang 
diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
tahun 2018 pada halaman 101 tentang menikmati novel dengan kompetensi 
dasar 3.11 menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang dibaca dengan 
indikator menentukan pesan dari satu buku fiksi yang dibaca. Tujuan 
pembelajaran sastra di sekolah yaitu untuk membina individu-individu agar 
memiliki keterampilan, pengetahuan, dan kepribadian sesuai dengan norma-
norma yang ada di masyarakat. 
Berikut adalah peranan nilai-nilai etika pada novel Seribu Wajah Ayah 
karya Azhar Nurun Ala dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran sastra di sekolah. 
1. Nilai religi yang terdapat pada novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar 
Nurun Ala memberikan contoh kepada siswa agar kita selalu berdoa dan 
bertawakal kepada Tuhan dalam keadaan suka maupun duka karena 
Tuhan satu-satunya tempat untuk kembali. Selain itu sebagai manusia 
hendaknya kita juga harus selalu bersyukur untuk berterimakasih kepada-





2. Nilai moral yang terdapat pada novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar 
Nurun Ala memberikan contoh yang baik untuk pembelajaran pendidikan 
karakter di sekolah diantaranya mengajarkan siswa untuk memiliki sifat 
kejujuran, tanggung jawab, keberanian, kemandirian, pantang menyerah, 
dan pengorbanan. Dalam proses pendidikan saat ini nilai moral yang 
terdapat pada novel Seribu Wajah Ayah sangat berperan penting dalam 
proses pembentukan kepribadian siswa. Hal ini relevan dengan 
perkembangan budaya saat ini yang ada pada masyarakat karena karakter 
dan sikap yang baik akan lebih diutamakan dari pada hanya sekedar nilai 
yang bagus. 
3. Nilai sosial yang terdapat pada novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar 
Nurun Ala memberikan nilai yang positif kepada siswa agar mempunyai 
sikap peduli dan kerja sama. Novel Seribu Wajah Ayah memiliki peran 
yang penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA karena novel 
ini mengajarkan tentang sikap peduli yang harus di miliki oleh siswa 
untuk aktif membantu sesama manusia yang sedang mengalami 
kesulitan, dan novel ini juga memberika contoh tentang kerja sama yang 
baik, di mana setiap siswa juga harus melakukannya untuk kerja sama 








SIMPULAN DAN SASARAN 
A. Simpulan 
Hasil penelitian terhadap novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar 
Nurun Ala dapat disimpulkan bahwa novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar 
Nurun Ala mengandung nilai etika yang sangat bermanfaat bagi pembaca 
maupun masyarakat pada umumnya. Hasil analisis yang dilakukan peneliti 
terhadap nilai etika dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala 
peneliti menemukan 43 data nilai etika dalam novel Seribu Wajah Ayah 
mencakup pada nilai religi 15 data dengan presentasi data 34,88%, nilai moral 
22 data dengan presentasi data 51,16%, dan nilai sosial terdapat 6 data 
dengan presentasi data 13,96%.  
Hasil penelitian ini dapat menjadi sarana pembentukan karakter siswa 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas XI pada materi ulasan 
buku fiksi dengan kompetensi dasar 3.11 menganalisis pesan dari satu buku 
fiksi yang dibaca dengan indikator menentukan pesan dari satu buku fiksi 
yang dibaca. Melalui tugas analisis nilai etika dalam novel Seribu Wajah 
Ayah ini bisa digunakan sebagai sarana pembentukan karakter siswa. Dengan 
mengerti dan memahami makna serta contoh dari nilai-nilai etika yang 
terdapat pada novel ini siswa dengan sendirinya akan menyadari akan nilai-








Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyampaikan beberapa saran 
yang perlu diketahui, semoga bermanfaat bagi pihak yang terkait sehingga 
dapat mengembangkan  dunia pendidikan khususnya sastra. 
1. Bagi Guru 
Guru dalam memilih materi pembelajaran khususnya pada novel 
diharapkan memilih jenis novel baru yang menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami, sehingga siswa dapat menambah pengetahuan akan 
karya sastra dan tetap memperhatikan nilai-nilai positif di dalamnya. 
Salah satu novel yang cocok digunakan adalah novel Seribu Wajah Ayah 
karya Azhar Nurun Ala. 
2. Bagi Peneliti Sastra 
Peneliti seharusnya dapat menyaring karya sastra yang sedang 
dibacanya karena karya sastra yang baik itu dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian tentang nilai etika pada novel Seribu 
Wajah Ayah hanya sebagian kecil dari penelitian sastra, peneliti 
selanjutnya dapat mengkaji dengan pendekatan yang lainnya. Penggunaan 
novel baru dalam penelitian juga dapat digunakan untuk memperkaya 
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Sinopsis novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala 
Seribu Wajah Ayah adalah novel karya Azhar Nurun Ala yang 
menceritakan tentang perjuangan seorang ayah yang tinggal di desa bernama 
Bandar Harapan-Lampung, dan mempunyai satu orang anak laki-laki. Si istri 
meninggal ketika melahirkan anaknya. Sang ayah berprofesi sebagai guru disalah 
satu sekolah Dasar (SD) di Kampung itu, ayah membesarkan seorang anak sendiri 
sedari anak masih bayi hingga menjadi sarjana. Bahan untuk menceritakan novel 
ini melalui beberapa foto, ada 10 foto yang di ceritakan di dalam novel ini. 
Pada awal kisah novel ini diceritakan melalui foto pertama, seorang ayah 
yang sangat bahagia setalah mendengar kabar bahwa sang istri akan melahirkan 
seorang anak yang telah dinantikan kehadirannya selama lima tahun, namun 
istrinya meninggal setelah melahirkan anaknya. Di foto kedua bercerita tentang 
dua orang bibi yang dengan senang hati membantu ayah mengasuh anaknya, bila 
si ayah sedang mengajar di sekolah. Foto ketiga, dunia yang fana dihalam ini 
dituliskan sebuah lagu berjudul “Belanja Terus Sampai Mati”. Efek rumah kaca 
mengajak kita untuk berefleksi sekaligus menertawakan orang-orang yang 
terjebak oleh perilaku konsumtif yang berlebihan. Foto keempat menceritakan 
tentang cita-cita yang diinginkan oleh sang anak. Foto kelima menceritakan 
tentang pengorbanan ayah yang membantu anaknya membuat puisi tentang ibu 
yang akan dibacakan di depan dalam rangka memperingati hari ibu. 
Foto keenam, kekecewaan ayah atas ketakutan beberapa bulan sebelum 




mengingatkan sebagai tugas sang muslim untuk saling mengingatkan. Anak sudah 
dewasa untuk berpikir dan bertindak sendiri, mengambil pilihan-pilihan sendiri, 
bisa menentukan mana yang baik dan mana yang enggak pantas untuk dilakukan. 
foto ketujuh, kau tempak gagah di sana, dengan seragam putih-putih, sarung 
tangan yang juga putih, ditambah peci hitam yang terpasang dengan lambang 
garuda pancasila. Di momen itu yang diabadikan dalam foto ketujuh, semenjak 
anak sudah SMA, anak dan ayah mulai jarang saling bicara dengan kesibukan 
masing-masing terutama kesibukan anak. 
Foto kedelapan anak dan ayah mengenakan baju koko, foto itu diambil 
sepulang salat Ied pada tahun pertama kuliah. Liburan pertama cukup lama 
sehingga atas nama kerinduan pada ayah, anak pulang ke kampung, dan ayah 
senang bukan main. Foto kesembilan, foto itu terlihat anak sedang diwisuda, 
setelah itu si anak menyampaikan kabar penting ke ayah, bahwa ia mendapatkan 
beasiswa kuliah S2 diluar negeri, namun ayah tidak mengizinkan karena ayah 
hanya ingin anaknya menemaninya diakhir-akhir usianya yang sudah tua dan 
sering sakit-sakitan tanpa pengetahuan si anaknya. Tetapi anaknya tetap kekeh 
dengan keputusannya untuk melanjutkan kuliah di luar negeri meskipun tanpa 
restu dari ayah. Foto kesepulan, rupanya hanya ada ayah dengan ditempel cermin 
yang seukuran dengan foto itu, kini foto itu tidak sendiri ada wajah anak. Di 
bawah foto itu tertulis pesan. Maafkan ayahmu yang tak bisa sempurna dan selalu 
ada, maafkan mataharimu ini bila seringkali sinarnya redup, mungkin dimatamu 





Sinopsi ini penulis lampirkan hanya sebagian cerita yang terdapat dalam 
novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala, untuk lebih memudahkan 
pembaca dalam menentukan nilai-nilai etika pada novel Seribu Wajah Ayah maka 
penulis merekomendasikan kepada pembaca untuk mendapatkan novel Seribu 
Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala yang sudah tersedia di toko buku Gramedia. 
Dengan membaca keseluruhan isi novel maka penulis berharap pembaca bisa 
mengambil pesan dari nilai-nilai etika yang terdapat pada novel Seribu Wajah 
Ayah karya Azhar Nurun Ala. 
 
Biografi Nurun Ala 
Azhar Nurun Ala mewarisi darah Sunda dari kedua orang tuanya. Lahir di 
Lampung Tengah, 16 Maret 1993, setelah tamat SMA, Azhar Nurun Ala 
melanjutkan kuliah Ilmu Gizi di Universitas Indonesia dan akhirnya lulus pada 
tahun 2015. Tahun 2014, diusianya yang ke 20, Azhar Nurun Ala menikah dengan 
Vidia Nuarista Annisa Larasaty. Keduanya tinggal di Depok, Jawa Barat, dan 
mempunyai 1 anak laki-laki yang bernama Muhammad Salman Nurun Ala. 
Azhar Nurun Ala jatuh cinta pada dunia menulis di usia tujuh belas, ketika 
tengah menempuh kuliah di Jurusan Gizi Universitas Indonesia. Berawal dari 
menulis rutin di blog, kini ia sudah menerbitkan sepuluh judul buku, di antaranya 
Ja(t)uh (2013), Tuhan Maha Romantis (2014), Cinta Adalah Perlawanan (2015), 
Konspirasi Semesta (2016), Pertanyaan Tentang Kedatangan (2017), Belajar 
Mencintai (2019), Jangan Dulu Patah (2019), Serial Maharani (2017-2019), dan 






MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu 
SEMESTER GANJIL DAN GENAP 
SMA NEGERI 5 TEGAL 
KELAS XI (SEBELAS) 
 
Kompetensi inti 
 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 
kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 












dalam teks prosedur 
 Isi Teks Prosedur. 
 
 Mengidentifikasi teks prosedur 
dengan memperhatikan isi,  
pernyataan umum dan 
langkah-langkah/ tahapan yang 
disampaikan dalam teks 
prosedur.  
 Membuat rancangan teks 
prosedur dengan organisasi 
yang tepat 
 Mempresentasikan, 






dalam teks prosedur 
dengan organisasi 
yang tepat secara 
lisan dan tulis 
3.2. Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
Teks Prosedur:  Mengidentifikasi struktur, 









prosedur  struktur; 
 kebahasaan; 
 konjungsi ; 
 jenis kalimat; dan 
 verba material dan 
verba tingkah laku. 
prosedur 
 Menyusun teks prosedur 
dengan memerhatikan struktur 
dan  kebahasaan yang 
dominan  
 Mempresentasikan, 
menanggapi, dan merevisi 
teks prosedur yang disusun. 
4.2. Mengembangkan teks 
prosedur dengan 
memerhatikan hasil 







dalam teks ekplanasi 
lisan dan tulis 
Teks Eksplanasi: 
 pengertian; 
 isi; dan 




 Menganalisis teks eksplanasi 
dengan memerhatikan isi, urutan 
kejadian, hubungan kausalitas, 
dan topik. 
 Menulis kembali informasi 
(pengetahuan dan urutan 
kejadian) dalam teks eksplanasi 
secara lisan dan tulis 
 Mempresentasikan, 
mengomentari, dan merevisi 






dalam teks eksplanasi 
secara lisan dan tulis 
3.4. Menganalisis struktur 








 Mengidentifikasi teks eksplanasi 
dengan memerhatikan  istilah, 
pokok isi,  referensi, dan 
pengetahuan dan urutan 
kejadian yang menunjukkan 
hubungan kausalitas. 
 Menyusun teks eksplanasi 
dengan memerhatikan struktur 
dan kebahasaan. 
 Mempresentasikan, memberikan 
komentar, dan merevisi teks 
eksplanasi yang dibuatnya 
dalam diskusi kelompok. 
4.4. Memproduksi teks 
















ceramah, isi informasi, dan 
kebahasaan, 
 Menulis kerangka teks 
ceramah sesuai dengan topik 
yang dipilih dengan 
memerhatikan isi, kebahasaan, 
4.5. Menyusun bagian-










sebagai bahan untuk 
disajikan dalam 
ceramah 
dan topik teks ceramah. 
 Mempresentasikan, 
menanggapi, dan merevisi 
kerangka teks ceramah yang 
disusun 







 kebahasaan; dan 
 teknik orasi 
ceramah. 
 
 Menggali isi, struktur, dan 
kebahasaan dalam ceramah. 
 Menyusun kembali teks 
ceramah dengan memerhatikan 
isi, tujuan, kebahasaan, tema,   
dan struktur. 
 Menyampaikanteks ceramah 
yang telah dibuat dalam 
bentuk lisan dengan 
memperhatikan teknik cermah  
(intonasi, ekspresi, dan bahasa 
tubuh) yang baik dan sesuai.  







aspek kebahasaan dan 
menggunakan 
struktur yang tepat 
3.7. Mengidentifikasi 
butir-butir penting 





 isi buku; 
 keunggulan buku; 




 Menentukan unsur-unsur 
penting buku yang dibacanya. 
 Menyusun laporan hasil kerja 
kelompok 
dengan mempertimbangkan 
nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya. 
 Mempresentasikan dan  
memberi tanggapan, dan 
merevisihasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
4.7. Menyusun laporan 
butir-butir penting 
dari satu buku 
pengayaan (nonfiksi) 
3.8. Mengidentifikasi nilai-
nilai kehidupan yang 
terkandung dalam 
kumpulan cerita 
pendek yang dibaca 
Cerpen: 








 Menentukan unsur intrinsik, 
ekstrinsik, dan nilai-nilai 
dalam cerpen serta 
menerapkan nilai-nilai  dalam 
cerpen ke dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Mempresentasikan dan 
memperbaiki hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
 
4.8. Mendemonstrasikan 
salah satu nilai 
kehidupan yang 














cerita pendek dalam 









 Mengidentifikasi cerpen 
dengan memerhatikan unsur-
unsur pembangun cerpen 
 Menyusun kembali cerpen 
dengan memerhatikan unsur-
unsur pembangun cerpen 
 Mempresentasikan, 
menanggapi, dan merevisi 
hasil kerja dalam diskusi 
kelas. 
4.9. Mengkonstruksi 





butir penting dari dua 
buku pengayaan 
(nonfiksi) yang dibaca 
Buku nonfiksi: 
 isi buku 
pengayaan; 
 keunggulan buku; 
 kelemahan buku; 
dan 
 simpulan. 
 Membuat simpulan tentang isi 
buku nonfiksi yang dibaca. 
 Mempresentasikan hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
 Memberi tanggapan dan 






terhadap salah satu 
buku ilmiah yang 
dibaca dalam bentuk 
teks eksplanasi singkat 
3.11. Menganalisis 
pesan dari satu buku 
fiksi yang dibaca 
Buku Fiksi: 
 isi buku fiksi; 
 bagian-bagian 
dalam buku fiksi; 
dan 
 ulasan terhadap 
buku fiksi. 
 
 Mengidentifikasi dan 
mengomentari bagian-bagian 
yang membangun cerita fiksi 
yang dibaca. 
 Menyusun ulasan buku fiksi 
yang dibaca dengan 
mengungkapkan keunggulan 
dan kelemahan isi buku fiksi 
yang dibaca. 
 Mempresentasikan, 
memberitanggapan dan  
memperbaiki hasil kerja 
dalam diskusi kelas 
4.11. Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari 
satu buku fiksi yang 
dibaca 
3.12. Mengidentifikasi 
formasi penting yang 
ada dalam proposal 
Proposal: 
 informasi dalam 
 Mengidentifiksi isi tiap-tiap 
unsur proposal. 














dibaca dengan cara 
melengkapi informasi yang 
kurang lengkap. 
 Mempresentasikan hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
4.12. Melengkapi 
informasi dalam 
proposal secara lisan 
supaya lebih efektif 





 isi proposal; 
 sistematika 
proposal; dan 
 unsur kebahasaan 
proposal. 
 Mengidentifikasi isi, 
sistematika, dan kebahasaan 
proposal. 
 Membuat proposal 
berdasarkan unsur-unsur 
proposal, pendahuluan, latar 
belakang masalah, metode, 
pelaksanaan (tempat, waktu, 
biaya, dan pelaksana)  dengan 
memperhati-kan isi dan 
kebahasaannya. 
 Mempresentasikan,menangga
pi, dan merevisi hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
4.13. Merancang sebuah 
proposal karya ilmiah 
dengan memerhatikan 
informasi, tujuan, dan 
esensi karya ilmiah 
yang diperlukan 
3.14. Mengidentifikasi 
informasi, tujuan dan 
esensi sebuah karya 
ilmiah yang dibaca 
Karya Ilmiah: 
 unsur-unsur karya 
ilmiah; 
 isi dankebahasaan 
dalam karya 
ilmiah; 
 tujuan dan esensi 
karya ilmiah; dan 
 membuat karya 
ilmiah. 
 Menentukaninformasi, tujuan 
dan esensi sebuah karya ilmiah 
yang dibaca. 
 Merancang karya ilmiah sesuai 
dengan unsur-unsur dan isi 
karya ilmiah. 
 Mempresentasikanmenanggapi, 
dan merevisi hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
4.14. Merancang 
informasi, tujuan, dan 
esensi yang harus 







 kebahasaan karya 
ilmiah; 
 kalimat baku; 




 menyusun karya 
 Mengumpulkan dan 
mengidentifikasi data 
berkenaan dengan informasi 
yang akan disusun dalam 
bentuk karya ilmiah. 
 Menulis karya ilmiah dengan 





sebuah karya ilmiah 
dengan memerhatikan 










ilmiah. merevisi,menilaikarya ilmiah 
hasil kerja dalam diskusi kelas. 
3.16. Membandingkan 





 isi dan kebahasaan 
dalam resensi; 





 Menentukan persamaan dan 
perbedaan isi dan sistematika 
beberapa resensi. 




menanggapi, dan merevisi 
resensi hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 




beberapa teks resensi 
3.17. Menganalisis 
kebahasaan resensi 









 Mengidentifikasi kebahasaan 
resensi 
 Mengonstruksi sebuah resensi 
dari buku kumpulan cerpen 
atau novel. 
 Mempresentasikan, 
menanggapi, dan merevisi 




sebuah resensi dari 
buku kumpulan cerita 
pendek atau novel 
yang sudah dibaca 
3.18. Mengidentifikasi 
alur cerita, babak 
demi babak, dan 
konflik dalam drama 
yang dibaca atau 
ditonton 
Drama: 
 Alur dalam drama 
 Babak dalam 
drama 
 Konflik dalam 
drama 
 Penokohan dalam 
drama 
 
 Mendata, alur, konfliks, 
penokohan, dan hal yang 
menarik dalam drama yang 
dipentaskan. 
 Memerankan salah satu  tokoh 
dalam naskah drama yang 
dibaca sesuai dengan watak 
tokoh tersebut 
 Memberi tanggapan, serta 
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
4.18. Mempertunjukkan 
salah satu tokoh 
dalam drama yang 
dibaca atau ditonton 
secara lisan 
3.19. Menganalisis isi 
dan kebahasaan 
drama yang dibaca 
atau ditonton 
Drama: 





 Mengidentifikasi isi dan 
kebahasaan drama yang dibaca 
atau ditonton. 
 Merancang pementasan dan 
mendemonstrasikan  drama 
sebagai seni pertunjukan 
4.19. Mendemonstrasika














dengan memperhatikan tata 
panggung, kostum, tata  musik, 
dan sebagainya.  
 Memberikan tanggapan 
terhadap pementasan drama 
kelompok lain. 
3.20. Menganalisis 
pesan dari dua buku 
fiksi (novel dan buku 
kumpulan puisi) yang 
dibaca 
 Unsur-unsur novel 
atau kumpulan 
puisi. 




 Mengidentifikasi pesan dari 
dua buku fiksi (novel dan buku 
kumpulan puisi) yang dibaca. 
 Menyusun ulasan  terhadap 
pesan dari dua buku fiksi yang 




hasil kerja dalam diskusi kelas. 
4.20. Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari 
dua buku kumpulan 






       Tegal,      Agustus 2021    
Mengetahui         





INDON ROIDAH, S. Pd., M.M.   ALVIN ANDRIANSYAH 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah : SMA Negeri 5 Tegal                           
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X1/Ganjil 
Materi Pokok : Buku pengayaan (fiksi) 
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2X pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
 
K1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja 
sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
K3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
K4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
 
B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
KOMPETENSI DASAR DAN IPK DARI KI 3 
3.11 Menganalisis pesan dari satu buku 
fiksi yang dibaca 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11.1   Menentukan pesan dari satu buku fiksi 
yang dibaca 
KOMPETENSI DASAR DAN IPK DARI KI 4 
4.11. Menyusun ulasan terhadap pesan 
dari satu buku fiksi yang dibaca 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.2.1  menyusun rancangan ulasan buku  dari satu 
buku pengayaan (fiksi) 
4.2.2  mengembangkan rancangan ulasan  dari satu 
buku pengayaan 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatann pedagogik genre, saintifik, dan 
CLIL dengan model saintifik peserta didik dapat mengungkapkan pesan dari satu buku 
pengayaan, menyusun rancangan ulasan dari satu buku pengayaan, 
dan mengembangkan ulasan dari satu buku pengayaan. 
 
D. Materi 






E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
1. Pendekatan                : Saintifik 
2. Model Pembelajaran  : Active Learning 
3. Metode                      : diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan 
 
 
F. Media/Alat, dan Bahan Sumber Belajar 
       Media/Alat    : Lembar Kerja, Papan Tulis/White Board, LCD 
 
G. Sumber Belajar : 
1. Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi  Tahun 2017. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
2. Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi  Tahun 2017. Jakarta: 
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
3. Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa Indoneisa 
SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya. 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan 1 (@2 ×45 menit) 







1.  Peserta didik merespon salam tanda mensyukuri 
anugerah Tuhan dan saling mendoakan. 
2.  Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan pembelajaran sebelumnya (tanya 
jawab). 
3.  Peserta didik menyimak  kompetensi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan manfaatnya 
dalam kehidupan sehari-hari 
4.  Peserta didik mendiskusikan informasi 
dengan proaktif tentang keterkaitan pembelajaran 
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5.  Peserta didik menerima informasi tentang hal-
hal yang akan dipelajari, metode dan 












1. Siswa mengamati contoh buku fiksi yang telah 
disediakan guru. 
2. Siswa mengamati power point dan video interaktif 
tentang resensi buku. 
Menanya : 
1. Siswa bertanya jawab dan berdiskusi tentang pesan 
dari buku fiksi. 





















dalam buku fiksi. 
Menalar : 
1. Siswa membaca secara kritis berbagai cuplikan teks 
dari berbagai buku sumber. 
Mencoba : 
1. Siswa menganalisis cuplikan tersebut dan menentukan 
pesan dalam buku fiksi (diberikan lembar kerja per 
kelompok (2 orang)) 
 
Menyajikan/mengomunikasikan: 
1. Siswa menampilkan dan mengomunikasikan hasil 
kerja analisis cuplikan tersebut secara jujur. 
2. Siswa yang lain saling menanggapi dan menilai hasil 
















Kegiatan guru bersama peserta didik 
1. Membuat rangkuman/ simpulan pelajaran. 
2. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; dan 
Kegiatan guru 
1. Melakukan penilaian. 
2. Memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk membawa buku fiksi 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran yang akan 
dilakukan selanjutnya. 











 Pertemuan 2 (@2 ×45 menit) 







1. Peserta didik merespon salam tanda mensyukuri 
anugerah Tuhan dan saling mendoakan. 
2. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan pembelajaran sebelumnya (tanya 
jawab). 
3. Peserta didik menyimak  kompetensi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan manfaatnya 
dalam kehidupan sehari-hari 
4. Peserta didik mendiskusikan informasi 
dengan proaktif tentang keterkaitan pembelajaran 
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang hal-






















1. Siswa mengamati contoh resensi buku yang ada di 
LKS dan mengamati unsur serta struktur teks resensi. 
2. Siswa mengamati power point dan video interaktif 
tentang menulis resensi buku serta langkah-
langkahnya. 
Menanya : 
1. Siswa bertanya jawab dan berdiskusi tentang 
bagaimana menulis resensi sebuah buku (latar 
belakang, jenis, keunggulan dan kekurangan, serta 
evaluasi buku). 
2. Siswa bertanya jawab dan berdiskusi tentang langkah-
langkah menulis resensi buku, struktur dan kaidah 
kebahasaan dalam teks resensi. 
Menalar : 
1. Siswa mengelaborasi buku yang sudah dibawa dan 
dibaca dengan membaca ulang secara singkat. 
2. Siswa menuangkan hasil elaborasi dalam catatan atau 
kerangka tulisan resensi yang sudah disediakan. 
Mencoba : 
1. Siswa secara individual mencoba menulis resensi 
buku yang dibawa sesuai dengan kerangka/catatan 
yang telah ditulis. 
2. Siswa mengembangkan catatan tersebut menjadi 
sebuah teks resensi dilengkapi dengan langkah-
langkah, struktur dan kaidah kebahasaan yang tepat. 
Menyajikan/mengomunikasikan: 
1. Siswa secara individual menyampaikan teks resensi 
yang telah ditulis dilengkapi dengan kelebihan dan 
kekurangan isi buku, serta masukan atau rekomendari 
terhadap buku. 
2. Siswa yang lain saling menanggapi dan menilai hasil 

































Kegiatan guru bersama peserta didik 
1. Membuat rangkuman/ simpulan pelajaran. 
2. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; dan 
Kegiatan guru 
1. Melakukan penilaian. 
2. Memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk Menyampaikan rencana pembelajaran yang 



















3. Menutup kegiatan belajar mengajar. 
 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian: 
a. Penilaian Sikap                : Observasi/pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan     : Tes Tertulis 
c. Penilaian Keterampilan    : Unjuk Kerja/ Praktik/ Portofolio 
2. Bentuk Penilaian:        
a. Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
b. Tes tertulis : uraian dan lembar kerja 
c. Unjuk kerja : lembar penilaian presentasi 
d. Portofolio : pedoman penilaian portofolio 
3. Remedial 
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD nya 
belum tuntas 
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui 
remidial teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan 
tes. 
c. Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali tes remedial 
belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas 
tanpa tes tertulis kembali. 
4. Pengayaan 
a. Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
1) Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi masih dalam cakupan KD 
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 
2) Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi melebihi cakupan KD dengan 
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
 
Nama Satuan pendidikan        : SMA NEGERI 5 TEGAL 
Tahun pelajaran                       : 2019/2020 
Kelas/Semester                        : XI / 1 
Mata Pelajaran                        : Bahasa Indonesia 
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INSTRUMEN PENUGASAN 1 
 
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 5 TEGAL 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas : XI 
Kompetensi dasar : 3.11   
Indikator : 3.11.1   Mengungkapkan pesan dari satu buku pengayaan 
Materi : Buku pengayaan (fiksi) 
 
Contoh Tugas: 









INSTRUMEN PENUGASAN 2 
 
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 5 TEGAL 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas : XI 
Kompetensi dasar : 4.11 Menyusun ulasan terhadap pesan dari satu buku fiksi 
yang dibaca 
Indikator : 4.11.1   Menyusun rancangan ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan 
  4.11.2   Mengembangkan ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan 
Materi : Buku pengayaan (fiksi) 
 
Contoh Tugas: 
1. Bacalah sebuah buku fiksi, kemudian rancang pesan di dalam buku tersebut! 




RUBRIK PENILAIAN PENUGASAN 
 
Nama Peserta didik/kelompok         : ………………………………………………… 
Kelas                                                   : ………………………………………………… 
Tanggal Pengumpulan                     : ............................................................... 
 
No Kategori Skor Alasan 
1. 1. Apakah ulasan yang ditulis lengkap ?   
2. 3. Apakah ulasan yang ditulis memuat 
bagian penting dalam buku ? 
  
3. Apakah bahasa yang digunakan untuk 
menginterpretasikan lugas, sederhana, 
runtut dan sesuaidengan kaidah EYD? 
  
Jumlah   
 
Kriteria: 









INSTRUMEN TES TERTULIS 
 
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 5 TEGAL 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas : XI 
Kompetensi dasar : 3.11  Menganalisis pesan dari satu buku pengayaan (fiksi) 
yang dibaca 
Indikator : 3.11.1   Mengungkapkan pesan dari satu buku pengayaan 
Materi : Buku pengayaan (fiksi) 
 
Tes Tertulis 
Disediakan buku pengayaan (fiksi) 
1. Identifikasilah pesan dari satu buku pengayaan (fiksi) yang dibaca 
2. Kemukakan hasil identifikasimu di depan kelas! 
 
RUBRIK PENILAIAN 
Soal Aspek yang Dinilai Skor 
1 a. Peserta didik mengidentifikasi pesan dari satu buku pengayaan 
(fiksi)  dengan sangat tepat 
4 
b. Peserta didik mengidentifikasi pesan dari satu buku pengayaan 
(fiksi)  dengan tepat 
3 
c. Peserta didik mengidentifikasi pesan dari satu buku pengayaan 
(fiksi)  dengan kurang tepat 
2 
d. Peserta didik mengidentifikasi pesan dari satu buku pengayaan 
(fiksi)  dengan tidak tepat 
1 
Soal Aspek yang Dinilai Skor 
2 a. Peserta didik mengemukakan komentar dengan sangat tepat 4 
b. Peserta didik mengemukakan komentar dengan tepat 3 
c. Peserta didik mengemukakan komentar dengan kurang tepat 2 







INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 5 TEGAL 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas : XI 
Kompetensi dasar : 4.11 Menyusun ulasan pesan dari satu buku pengayaan 
(fiksi) 
Indikator : 4.11.1   Menyusun rancangan ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan 
  4.11.2   Mengembangkan ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan 
Materi : Buku pengayaan (fiksi) 
 
1. Lembar Soal Keterampilan 
a) Susunlah ulasan pesan dari satu buku pengayaan! 
b) Buatlah ulasan pesan dari satu buku pengayaan dengan baik dan benar! 
2. Rubrik Penilaian 
Aspek yang Dinilai Skor 
Peserta didik membuat ulasan pesan dari satu buku pengayaan 
dengan sangat baik 
4 
Peserta didik membuat ulasan pesan dari satu buku pengayaan 
dengan  baik 
3 
Peserta didik membuat ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan kurang baik 
2 
Peserta didik membuat ulasan pesan dari satu buku 








KISI-KISI SOAL HOTS 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Program             :  XI 
Semester                      :  1 (dua) 






















dari satu buku 
pengayaan 
XI/1 Disajikan buku fiksi, peserta 
didik 
dapat mengungkapkan pesan 
dari satu buku pengayaan 
C4 Uraian 1 
2 4.7 Menyusun 
ulasan pesan 




ulasan pesan dari satu 
buku pengayaan 
XI/1 Disajikan buku fiksi peserta 
didik dapat menyusun 
rancangan ulasan pesan dari 
satu buku pengayaan 
C2 uraian 3 
 Mengembangkan 
ulasan pesan dari satu 
buku pengayaan 
XI/1 Disajikan buku fiksi peserta 
didik dapat mengembangkan 
ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan 
C5 uraian 4 
KARTU  SOAL HOTS 
Mata Pelajaran          : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester          : XI  / 1 (satu) 
Kurikulum                 : 2013 
 
Kompetensi Dasar : Menyusun ulasan pesan dari satu buku pengayaan (fiksi) 
Materi : Buku pengayaan (fiksi) 
Indikator 
Soal Nomor 1 
: Disajikan buku fiksi, peserta didik dapat mengungkapkan pesan dari satu buku 
pengayaan dengan benar 
Indikator 
Soal Nomor 2 
: Disajikan buku fiksi peserta didik dapat menyusun rancangan ulasan pesan dari 
satu buku pengayaan 
Indikator 
Soal Nomor 3 
: Disajikan buku fiksi peserta didik dapat mengembangkan ulasan pesan dari 
satu buku pengayaan dengan benar 
Tegal,  9 Agustus  2021 
Mengetahui 




INDON ROIDAH, S.Pd., M.M.    ALVIN ANDRIANSYAH 
NIP. 196904142006042016     NPM 1517500022 
